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KATA PENGANTAR 

 

Salam solidaritas, 

Diskriminasi terhadap perempuan adalah situasi yang 

berlangsung sehari-hari dalam hukum, masyarakat 

(public) maupun keluarga (private). Keadaan ini 

merupakan akibat dari bagian warisan sejarah panjang 

umat manusia yang telah menempatkan posisi 

perempuan lebih buruk dan lemah dalam berbagai bidang 

kehidupan tak hanya dalam politik, melainkan juga 

ekonomi, sosial dan budaya. Secara umum, perempuan 

menempati posisi yang lebih lemah secara struktural 

maupun kultural. 

Upaya menghapuskan atau mengurangi diskriminasi juga 

terus dilakukan. Salah satu hasil perjuangan perempuan 

yang telah menjadi instrumen hukum internasional adalah 

Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi terhadap Perempuan atau yang kita kenal 

dengan  CEDAW (The Convention on the Elimination of All 

Forms of Discrimination Against Women)Konvensi CEDAW. 

Konvensi CEDAW diratifikasi pemerintah Indonesia sejak 

tahun 1984, namun sampai saat ini substansi dari 

Konvensi CEDAW belum banyak dipahami baik oleh 

pemerintah maupun masyarakat. 

Sebagai negara yang telah meratifikasi Konvensi CEDAW, 
Indonesia menjadi terikat secara hukum dengan 
Konvensi CEDAW (Legally Binding). Lembaga legislatif, 
yudikatif, maupun eksekutif wajib mengintegrasikan 
prinsip utama Konvensi CEDAW yaitu : prinsip non 
diskriminasi, prinsip persamaan substantif (substantive 
equality), dan prinsip kewajiban negara (State 
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Obligation) dalam perangkat hukum (hukum, kebijakan, 
dan program) dan kerangka institusional (sistem dan 
mekanisme institusi negara). Namun sampai saat imi 
pelaksanaannya masih belum maksimal. 

Modul pelatihan CEDAW untuk komunitas ini disusun 

sebagai bentuk kepedulian organisasi masyarakat sipil 

sebagai pemegang hak (claim holder) untuk turut 

mempromosikan CEDAW ini kepada warga masyarakat 

lainnya dalam rangka menagih kewajiban negara sebagai 

pemegang kewajiban (duty holder) untuk merealisasikan 

perlindungan dan pemenuhan hak-hak perempuan. 

Modul ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

berbagai pihak untuk melakukan pelatihan CEDAW 

khususnya bagi komunitas.  

Tentunya modul ini masih akan terus tumbuh dan 
mendapatkan masukkan dari para pihak yang memiliki 
kepedulian kepada penghentian segala bentuk diskriminasi 
terhadap perempuan di berbagai ranah kehidupan. Semakin 
banyaknya agen perubahan di setiap komunitas sebagai 
perempuan pemimpin. Tentunya akan semakin memperluas 
prinsip-prinsip CEDAW dalam mewujudkan kehidupan 
yang berkeadilan. 

Solidaritas Perempuan mengucapkan terimakasih dan 
memberikan apresiasi atas kerja keras tim pembuat modul 
yang terdiri dari 5 organisasi yaitu RAHIMA, Fahmina 
Institut, kalyanamitra, Cedaw Working Group Indonesia 
(CWGI), Aliansi Jurnalis Independen (AJI) dan Risma Umar 
yang telah membantu tim untuk mendiskusikan substansi 
dari modul dan AWARE Singapore yang memberikan 
masukkan terhadap modul. 
 
Diakhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 
UN Women yang telah memberikan dukungan sehingga 
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modul ini bisa menjadi media belajar bagi tokoh agama untuk 
memahami CEDAW dalam perspektif agama Islam. 
 
Salam solidaritas, 

 

 

Puspa Dewy 

Ketua Badan Eksekutif Nasional 

Solidaritas Perempuan 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam masyarakat Indonesia, budaya patriarki masih 
sangat kuat mempengaruhi pola pikir dan pola perilaku 
setiap individu. Budaya patriarki menempatkan laki-laki 
sebagai mahluk yang lebih unggul, sosok pemegang 
kekuasaan dan penentu keputusan dalam praktik 
kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, masyarakat, 
dan Negara. Perempuan dianggap mahluk yang lemah 
dan lebih rendah dari laki-laki. Berbagai stereotip 
(pelabelan) terhadap perempuan seringkali membatasi 
ruang gerak perempuan dan menghambat perempuan 
untuk menikmati hak asasinya diberbagai bidang 
kehidupan. Sebagai contoh : perempuan tidak pantas 
menjadi pemimpin karena dianggap tidak bisa tegas 
seperti laki-laki, atau perempuan tidak boleh sekolah 
tinggi-tinggi karena setelah menikah tugas utama 
perempuan adalah di sumur, kasur, dan dapur.   
 
Budaya patriarki menyebabkan ketidaksetaraan gender 
dan subordinasi perempuan di dalam masyarakat. Dalam 
lingkup keluarga dan masyarakat karena peran 
perempuan hanya ditempatkan di wilayah domestik 
(rumah tangga), perempuan tidak dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan-keputusan di keluarga dan 
masyarakat. Dalam lingkup negara, karena partisipasi 
politik perempuan masih sangat rendah, kepentingan 
perempuan tidak diprioritaskan dalam pembuatan 
kebijakan dan program pembangunan. Akibatnya 
kesetaraan dalam memperoleh manfaat yang sama dan 
adil dari hasil-hasil pembangunan antara laki laki dan 
perempuan belum tercapai.  
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Dalam kehidupan sehari-hari, perempuan seringkali 
menjadi objek tindakan kekerasan akibat cara pandang 
yang diskriminatif terhadap perempuan. Di antara 
contoh kekerasan terhadap perempuan adalah kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT), baik yang bersifat fisik 
maupun non-fisik, kekerasan seksual, perkosaan, 
termasuk perkosaan dalam perkawinan (marital rape), 
penyalahgunaan (abuse) dan ekspolitasi seksual, 
pelecehan seksual di tempat kerja atau di sekolah, incest 
(hubungan seksual dengan orang yang memiliki pertalian 
darah atau ikatan keluarga), pelacuran paksa, dan 
penyalahgunaan seksual terhadap perempuan oleh 
penguasa, baik dalam keadaan konflik, keadaan darurat 
lainnya, maupun keadaan normal 
 
Perempuan menjadi pihak yang banyak menjadi korban 
diskriminasi dan kekerasan berbasis gender karena 
ketimpangan relasi antara laki-laki dan perempuan di 
masyarakat. Diskriminasi yang dialami oleh perempuan 
dapat berbeda-beda baik karena status sosialnya, 
keadaan ekonominya, status kesehatannya, ras, etnis, 
pilihan keyakinan maupun orientasi seksualnya, dan 
sebagainya. Dengan demikian, situasi yang lebih berat 
akan dialami oleh perempuan yang menjadi korban 
kekerasan akibat diskriminasi yang berlapis, misalnya 
diskriminasi terhadap perempuan yang dialami oleh 
perempuan penyandang disabilitas, perempuan adat, dan 
perempuan dari kelompok minoritas. 

 

Tepatnya pada 18 Desember 1979, Majelis Umum PBB 

menyetujui sebuah rancangan Konvensi CEDAW 

(Convention of Elimination of All Forms of Discrimation 

Against Women) atau Konvensi Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi pada Perempuan. Konvensi CEDAW dikeluarkan 
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untuk melindungi dan mempromosikan hak-hak perempuan 

di seluruh dunia. Konvensi CEDAW lahir Karena mengkritisi 

dominasi wacana dan pemahaman di Deklarasi Umum Hak 

Asasi Manusia yang menempatkan laki-laki dalam segala-

galanya. 

 

Pemerintah Indonesia kemudian menandatangani konvensi 

ini pada 29 Juli 1980 dan kemudian mengesahkan (ratifikasi) 

konvensi CEDAW menjadi hukum nasional pada tanggal 24 

Juli 1984 melalui UU No. 7 Tahun 1984. Negara-negara 

peserta Konvensi kemudian wajib membuat peraturan dan 

kebijakan untuk menghapus diskriminasi pada perempuan 

dalam kehidupan politik dan kehidupan kemasyarakatan 

negara, khususnya menjamin persamaan antara laki-laki dan 

perempuan dalam kontek hak asasi manusia, yaitu meliputi: 

hak untuk bekerja, hak untuk mendapatkan kesempatan 

yang sama, menerima upah dan tunjangan yang sama, 

perlindungan kerja dll. 

 
Konvensi CEDAW didasarkan pada tiga prinsip, yaitu: (a) 
Non Diskriminasi; (b) Persamaan Substantif; dan (c) 
Kewajiban Negara. Prinsip non diskriminasi sangat 
menekankan pada penghapusan diskriminasi terhadap 
perempuan. Pengertian Diskriminasi terhadap 
Perempuan sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1 
Konvensi CEDAW adalah “Segala pembedaan, 
pengesampingan, atau pembatasan apapun yang dibuat 
atas dasar jenis kelamin yang mempunyai mempunyai 
pengaruh atau menghapuskan pengakuan, penikmatan, 
atau penggunaan Hak-hak Asasi Manusia dan kebebasan 
pokok di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, sipil atau 
bidang apapun lainnya oleh kaum dan kebebasan pokok di 
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bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, sipil atau bidang 
apapun lainnya oleh kaum perempuan, terlepas dari 
apapun status perkawinan mereka, atas dasar persamaan 
antara laki-laki dan perempuan” . 
 

Prinsip persamaan substantif mengakui adanya 

perbedaan biologis perempuan dan laki-laki, dimana 

perempuan dapat atau lebih rentan mengalami 

diskriminasi yang sering dijustifikasi melalui perbedaan 

ketubuhannya dibanding laki-laki. Untuk 

menanggulanginya, persamaan substantif menggunakan 

pendekatan korektif melalui tindakan khusus sementara 

(temporary special measures) dan perlindungan 

reproduksi perempuan.  

 
Sebagai negara yang telah meratifikasi Konvensi CEDAW, 

eksekutif, legislatif, dan yudikatif baik di tingkat pusat 

maupun daerah memiliki kewajiban untuk melakukan 

berbagai upaya menghapus berbagai bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan. Setiap orang Indonesia berhak 

untuk menggunakan CEDAW sebagai instrumen bagi 

penghapusan atau pengurangan diskriminasi dan 

pemenuhan hak-hak perempuan. Namun sayangnya baik 

dari pihak negara, maupun masyarakat, belum 

memahami Konvensi CEDAW sehingga prinsip dan 

substansi Konvensi CEDAW belum diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan diintegrasikan dalam berbagai 

kebijakan  negara.  

 

Atas dasar itu, modul “Pelatihan CEDAW untuk 

Komunitas” ini disusun dan digunakan dalam rangka 

mempersiapkan kader-kader komunitas yang kompeten 
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untuk ikut mempromosikan nilai-nilai keadilan dan 

kesetaraan gender dalam Konvensi CEDAW, minimal 

dalam lingkup komunitasnya masing-masing.  

 

 Fokus Pelatihan 

 

Fokus pelatihan ini adalah membangun pemahaman 

komunitas di tingkat akar rumput tentang Konvensi 

CEDAW. Diharapkan komunitas yang mengikuti 

pelatihan CEDAW ini akan menjadi kader-kader 

komunitas yang menyebarkan pengetahuannya tentang 

prinsip dan substansi Konvensi CEDAW kepada lingkup 

komunitasnya dan anggota masyarakat luas. Dengan 

semakin banyaknya masyarakat yang memahami 

Konvensi CEDAW diharapkan dapat berkontribusi pada 

upaya penghapusan diskriminasi dan kekerasan 

terhadap perempuan.  

 

 Sasaran dan Tujuan 

 

Modul pelatihan ini disusun dan dipersiapkan, utamanya, 

untuk memudahkan fasilitator atau pelatih dalam 

mengelola forum “Pelatihan CEDAW untuk Komunitas: 

Mempromosikan Nilai-nilai BudayaSetara dan Adil 

Gender” dan memberikan arah  

yang jelas bagi para peserta hingga mencapai tujuan dan 

capaian pelatihan. Akan tetapi, modul ini juga dapat 

digunakan oleh panitia penyelenggara dan peserta agar 

dapat mempersiapkan diri sesuai dengan desain, arah 

dan tujuan, serta capaian-capaian yang diharapkan dari 

pelatihan ini.  
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Subyek utama modul ini adalah kader –kader perempuan 

dari komunitas akar rumput  (30% laki-laki dan 70% 

perempuan).  Kader –kader komunitas adalah pemimpin 

di komunitas yang telah terlibat aktif dalam kegiatan 

sosial di masyarakat dan pernah mengikuti pelatihan 

gender.Agar pelatihan dapat berjalan efektif, jumlah 

peserta maksimal sebanyak 25 orang. 

 

Pelatihan ini diposisikan sebagai forum belajar bersama 

komunitas yang bertujuan mendorong dan membekali 

mereka seperangkat pegetahuan dan keterampilan untuk 

menghapus berbagai bentuk diskriminasi dan kekerasan 

berbasis gender. 

 

Secara spesifik, pelatihan ini dimaksudkan:  

1. Memberikan pemahaman tentang relasi gender yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat, berikut 
penjelasan konsep dasar, analisis ketidakadilan 
gender yang terjadi, maraknya diskriminasi dan 
kekerasan terhadap perempuan, dan faktor-faktor 
penyebab yang melembagakan dan melanggengkan 
ketidakadilan gender, kekerasan, dan diskriminasi. 

2. Mendorong anggota komunitas di tingkat akar 
rumput dengan kesadaran kritisnya, untuk 
melakukan upaya-upaya nyata yang berdampak 
kepada penghentian kekerasan berbasis gender, 
diskriminasi, dan sekaligus mewujudkan secara 
sistematis kesetaraan dan keadilan dalam kehidupan 
komunitas masing-masing dan masyarakat luas. 
 

3. Membekali komunitas seperangkat pengetahuan 
teknis dan keterampilan praktis untuk 
mengorganisasikan dan menggerakkan sumber daya 
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komunitas dalam mewujudkan kesetaraan dan 
keadilan gender, baik pada lingkup keluarga, 
komunitas, maupun negara. 

 

 Kerangka Modul 

Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran pelatihan dengan 

fokus sebagaimana tersebut di atas, modul ini dirancang 

dengan kerangka isi yang terdiri dari lima modul, di luar 

pendahuluan. Lima pokok bahasan tersebut adalah: 

 

 Modul pertama yakni membangun suasana belajar, 
terdiri dari dua materi: perkenalan, harapan dan 
kekuatiran peserta; dan materi kontrak belajar.  

 Modul kedua tentang membangun kepekaan gender 
dengan memahami konsep seks dan gender, 
ketidakadilan gender serta diskriminasi dan 
kekerasan terhadap perempuan. Dalam modul ini 
terdiri dari tiga materi, yakni :  (1) Konsep dasar seks 
dan gender serta pembagian peran  gender; (2) 
Bentuk-bentuk ketidakadilan gender, faktor 
penyebab, dan dampaknya bagi perempuan; (3) 
Menggali budaya adil gender di sekitar kita. 

 Modul ketiga tentang memahami Konvensi CEDAW. 
Dalam modul ini terdiri dari 4 materi yaitu : (1) Hak 
Asasi Manusia; (3) Prinsip-prinsip Konvensi CEDAW; 
(4) Hak-hak Perempuan dalam Konvensi CEDAW;  

 Modul keempat mengenai advokasi keadilan gender 
di komunitas. Modul ini terdiri dari dua materi : (1) 
Persoalan ketidakadilan gender di komunitas; 
(2)Memahami pentingnya strategi advokasi keadilan 
gender dikomunitas;  

 Modul kelima mengenai rencana tindak lanjut dan 
evaluasi pelatihan. Modul ini bertujuan untuk 
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merumuskan rencana tindak lanjut dan melakukan 
evaluasi terhadap penyelenggaraan pelatihan.   

 

 Metode yang Digunakan 

 

Pelatihan ini didesain dengan menggunakan pendekatan 

pendidikan untuk orang dewasa. Setiap orang yang 

terlibat dalam pelatihan ini dipandang sebagai subyek 

yang memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keinginan; 

oleh karenanya layak menjadi narasumber.  

 

Dengan metode tertentu, seperti curah pendapat (brain 

storming), berbagi pengalaman, menggambar, bermain 

drama atau bermain peran (role play), diskusi kelompok, 

pengalaman dan pengetahuan peserta digali. Dengan 

metode ini, peserta saling berinteraksi, berbagi gagasan, 

pengetahuan dan pengalaman. 

 

Pendekatan ini didasarkan pada sebuah prinsip 

pendidikan yang dapat membangun kesadaran kritis 
peserta. Cara ini bertujuan untuk dapat membangun 

kesetaraan, sekaligus menghilangkan dominasi baik 

fasilitator, atau peserta yang mungkin memiliki posisi 

sosial tinggi.  

 

Dalam pelatihan ini fungsi pelatih lebih sebagai penyedia 

fasilitas (fasilitator) dan pengelola forum. Tujuannya 

agar  tercipta suasana pendidikan yang bebas dan 

mandiri. Selain itu, fasilitator juga menjadi motivator 

agar peserta bersedia membagi pengalaman dan 

pengetahuan yang relevan. Bersama peserta, fasilitator 
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bertugas menyusun kembali cara pandang peserta untuk 

mencapai cara pandang yang lebih kritis.   

 

Sebagai patokan untuk mengembangkan pendidikan 

yang memungkinkan tumbuhnya sikap kritis peserta, ada 

3 (tiga) asas pendidikan kritis yang dapat menjadi 

pedoman fasilitator yakni: 

 Belajar dari realitas dan pengalaman;  
 Tidak mengajari dan tidak menggurui: 
 Mengedepankan prinsip dialog bukan monolog. 
 

 Cara Menggunakan Modul Ini 

 

Sebagaimana ditegaskan di atas, uraian proses dalam 

modul ini disusun berdasarkan kerangka kerja 

pendidikan orang dewasa, dengan penguatan pada 

materi dan isu pemahaman tentang gender, CEDAW, dan 

advokasi terhadap persoalan ketidakadilan  gender 

dalam komunitas. Untuk mempermudah proses alur 

materi, satuan acara disusun dengan urutan sebagai 

berikut: 

 

Judul, yaitu tema satuan acara. Misalnya, materi konsep 

dasar gender. Di dalam modul ini, ada tiga belas judul 

materi yang ditawarkan, yang terbagi ke dalam lima 

modul. Sebaiknya, alur materi diikuti untuk mencapai 

tujuan yang optimal. Materi-materi ini sudah disusun 

sedemikian rupa, agar berurutan dan mengalir dengan 

lancar.  

Tujuan adalah sasaran hasil yang hendak dicapai atau 

diharapkan terjadi pada para peserta. Sasaran utama 

setiap materi adalah kondisi akhir peserta. Modul ini 
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lebih menekankan pada wilayah pemahaman yang 

empatik dan berpihak pada kesetaraan dan keadilan 

gender dan sekaligus keterampilan advokasi keadilan 

gender di komunitas. 

Pokok Bahasan adalah uraian rinci tema satuan materi 

sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

 

Metode adalah teknik atau cara belajar yang dipilih 

untuk melaksanakan proses pembelajaran. Metode ini 

sebisa mungkin ditawarkan secara variatif, 

menyenangkan dan bisa menggali pengalaman para 

peserta. Pada prinsipnya, fasilitator memiliki keleluasaan 

untuk memodifikasi modul dengan berdasarkan pada 

pengalaman peserta dan pengalamannya sendiri, untuk 

menegaskan keberpihakannya terhadap kesetaraan dan 

keadilan gender. 

 

Media dan Alat adalah peralatan yang diperlukan untuk 

memperlancar proses pembelajaran. Ada yang standar; 

seperti kertas metaplan, sticky cloth, spidol, kertas plano, 

dan lakban kertas. Tetapi ada juga bahan-bahan bacaan 

yang perlu disediakan dan lembar kasus. 

 

Waktu adalah jumlah satuan jam efektif yang dibutuhkan 

bagi pelaksanaan seluruh proses. 

 

Langkah-langkah adalah urutan satuan proses yang 

sebaiknya diikuti fasilitator dalam mengelola seluruh 

proses pembelajaran di setiap satuan materi. Dalam 

langkah-langkah, ada beberapa pertanyaan-pertanyaan 

yang bisa diajukan fasilitator kepada para peserta, 
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sebagai panduan untuk membuat alur materi menjadi 

lancar dan sampai pada tujuan yang ingin dicapai.  

 

Modul ini tentu saja hanya merupakan panduan, bukan 

sesuatu yang baku dan tidak dapat diubah. Fasilitator 

dan narasumber diharapkan dapat mengembangkan 

substansi modul ini sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi peserta.   

 

Semua yang termuat di sini dapat dimodifikasi dan 

diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta. 

Modul ini bahkan bisa diubah dan diganti, dengan syarat 

tetap mengacu pada tujuan dan substansi materi yang 

mempromosikan nilai-nilai budaya setara dan adil 

gender dan substansi metodologi pendidikan orang 

dewasa. 
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BAGIAN PERTAMA 
MEMBANGUN SUASANA BELAJAR 

 
Pengantar 
 
Membangun suasana belajar adalah materi untuk 
membuka pelatihan dengan suasana kebersamaan yang 
riang, santai dan menyenangkan. Dalam modul ini 
terdiri dari 3 sesi yaitu : perkenalan, menggali harapan 
dan kekhawatiran peserta. Perkenalan dimaksudkan 
untuk saling mengenal satu sama lain antara fasilitator, 
peserta dan panitia. Semua orang yang ada dalam 
ruangan pelatihan harus memperkenalkan diri, 
sehingga semua orang yang hadir dalam pelatihan 
saling mengenal satu sama lain.  Selain itu, perkenalan 
juga bisa menjadi pintu masuk untuk membangun 
suasana pelatihan yang rileks, menyenangkan, dan 
saling percaya.     
 
Suasana saling percaya yang terbangun ini  
ditindaklanjuti  dengan menggali harapan dan 
kekhawatiran peserta terhadap pelatihan ini. Harapan -
harapan atau kekhawatiran-kekhawatiran atas 
pelatihan ini, perlu diungkapkan oleh peserta dalam 
sesi ini agar fasilitator dapat mengetahui harapan 
peserta dan mengantisipasi agar kekhawatiran peserta 
dapat diatasi dengan baik. Setelah itu fasilitator 
melakukan proses kontrak belajar dan membuat 
kesepakatan-kesepakatan teknis bersama selama 
pelatihan demi kelancaran, efektivitas pelatihan, dan 
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap pelatihan 
ini.  
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Materi 1 
Perkenalan, Harapan dan Kekhawatiran Peserta 
 

     Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 
a. Saling mengenal secara lebih dekat dengan panitia, 

fasilitator, dan antar peserta. 
b. Membangun keakraban dan saling percaya antar 

peserta dan antara peserta dengan fasilitator dan 
panitia. 

c. Menciptakan suasana lebih cair, lebih terbuka, lebih 
akrab dan komunikatif.  

d. Saling mengungkapkan harapan dan kekhawatiran 
terhadap pelatihan ini.  

 
Pokok bahasan: 
a. Perkenalan 
b. Mencairkan suasana 
c. Identifikasi kebutuhan, harapan, dan kekhawatiran 

peserta 
 
Metode: 
1. Permainan 
2. Curah pendapat 
 
Waktu: 
120  menit (90 menit) 

 
Alat: 
Bola, kertas sticker, metaplan merah dan kuning, 
flipchart, kertas plano, spidol, double tip, selotip kertas. 
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Langkah-langkah: 
 
1. Pendahuluan: 

a. Fasilitator membuka kegiatan pelatihan dengan 
mengucapkan selamat datang dan 
mengungkapkan apresiasi terhadap kehadiran 
peserta. 

b. Fasilitator memperkenalkan diri secara singkat. 
c. Fasilitator memaparkan secara singkat latar 

belakang dan tujuan kegiatan. 
 
2. Perkenalan 

a. Ajak peserta untuk membuat lingkaran. 
Fasilitator berdiri ditengah lingkaran sambil 
memegang bola kecil.  

b. Fasilitator menjelaskan aturan untuk sesi 
perkenalan sebagai berikut: 
- Fasilitator akan melempar bola kepada 

salah satu peserta. Peserta yang 
mendapatkan bola dari fasilitator, 
memperkenalkan diri dengan cara 
menyebutkan : 
 nama; 
 asal komunitas/lembaga;  
 alamat rumah tinggal;  
 posisi dan peran dalam komunitasnya;  
 menyebutkan simbol diri dengan alam 

(awan, air, matahari, langit, bumi, 
bintang dan lain-lain), benda disekitar 
kita (api, lilin, kayu, dan lain-lain), nama 
hewan, atau nama bunga dari huruf 
depan namanya, disertai penjelasan 
mengapa memilih simbol tertentu. 
Misalnya nama : Saminah, huruf depan 
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‘S’, simbol diri ‘Sungai’, alasan memilih 
sungai adalah karena ingin dirinya 
bermanfaat untuk orang lain. 

- Peserta yang telah berkenalan akan 
melempar bola kepada orang lain yang 
dituju, dan orang lain tersebut 
dipersilahkan memperkenalkan diri dengan 
cara yang sama dengan orang sebelumnya. 
Demikian seterusnya peserta kedua 
melempar bola ke peserta yang lain dan 
mempersilahkan untuk berkenalan. 

c. Jika proses perkenalan selesai, ajak mereka 
memberikan “tepuk tangan” untuk semua.  

d. Sebelum proses berikutnya, minta kepada 
setiap peserta untuk menuliskan nama 
panggilan mereka di kertas sticker dan 
memasangnya di dada.  

 
3. Harapan dan Kekhawatiran 

a. Ajak peserta untuk menuliskan harapan dan 
kekhawatirannya dalam pelatihan ini. Harapan 
ditulis pada metaplan warna merah, dan 
kekhawatiran ditulis pada kertas metaplan 
warna kuning. Sampaikan bahwa satu kertas 
metaplan  digunakan untuk menulis satu 
harapan dan satu kekhawatiran. Jika ada 
harapan atau kekhawatiran lebih dari satu, 
maka tulis pada kertas metaplan yang lain. 
Sampaikan pula, sebaiknya tulisan 
menggunakan huruf kapital, sehingga mudah 
dibaca oleh semua orang.                                                                                                      

b. Minta setiap peserta agar maju ke depan untuk 
menempelkan kertas metaplan tersebut sesuai 
dengan kolom yang telah disediakan pada 
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papan flipchart: kolom harapan dan kolom 
kekhawatiran.  
Contoh jawaban: 
 

 
 

4.Penutup 
Fasilitator menyimpulkan secara keseluruhan harapan-
harapan dan kekhawatiran-kekhawatiran peserta 
dalam kaitannya dengan tujuan, materi, dan jadual 
pelatihan, dan mendiskusikan tujuan, materi, dan 
jadual tersebut dengan harapan-harapan peserta untuk 
menjadi kesepakatan bersama.   
 
Catatan untuk Fasilitator : 

a. Sebelum memulai sesi ini, persiapkan terlebih 
dahulu alat-alat yang digunakan untuk sesi ini. 

b. Fasilitator bisa menambahkan alat-alat lain 
yang dibutuhkan dan relevan. 

c. Pastikan pembagian tugas antara fasilitator 
atau co-fasilitator. 

d. Jika setiap proses telah dilewati, tempelkan 
hasil-hasil kesepakatan pada kertas metaplan 
atau plano lalu tempelkan di dinding yang 
tersedia dalam ruang pelatihan. 

Harapan Kekhawatiran 
Mengetahui gender Pelatihan membosankan 
Memiliki kepekaan 
gender 

Mengantuk selama 
pelatihan 

Mengetahui hak-hak 
perempuan 

Sulit memahami materi 
pelatihan 

Mendapat teman 
baru….dan 
seterusnya 

Penjelasan 
membingungkan ….dan 
seterusnya 
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e. Fasilitator dapat menggunakan cara lain untuk 
sesi perkenalan, asalkan sesuai dengan tujuan 
dan semangat sesi ini. 

f. Untuk harapan, fasilitator sebaiknya langsung 
menjelaskan  harapan-harapan peserta yang 
bisa dipenuhi dalam pelatihan ini, dan harapan 
yang tidak bisa dipenuhi dengan alasan yang 
logis. 

g. Fasilitator juga sebaiknya langsung 
menjelaskan  kekhawatiran yang bisa diatasi 
dalam pelatihan ini dan  yang tidak bisa diatasi 
dengan alasan yang logis sesuai dengan tujuan 
pelatihan. 

h. Selama proses pelatihan, fasilitator sebaiknya 
selalu mengecek harapan dan kuatiran peserta 
setiap hari, apakah sudah terpenuhi atau 
belum. 

i. Daftar harapan dan kekhawatiran, serta 
kesepakatan belajar sebaiknya selalu ditempel 
atau dipasang di depan forum agar bias 
dilihat/dievaluasi setiap saat oleh setiap 
peserta 
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Materi 2 
Kontrak Belajar 

  
Tujuan pembelajaran: 

    Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat :  
a. Membuat kesepakatan bersama tentang materi, 

waktu, jadual, dan aturan main yang harus 
ditaati selama pelatihan. 

b. Menciptakan suasana belajar yang partisipatif, 
kondusif, nyaman, dan dimiliki bersama. 

 
Pokok bahasan: 
a. Kontrak dan kesepakatan belajar.  
b. Kesepakatan waktu. 
c. Metode belajar orang dewasa. 

 
Metode: 
1. Tulis kartu 
2. Curah pendapat 
 
Waktu: 
90 menit 
 
Alat: 
ATK: Spidol 
Flipchart kosong dengan judul “Boleh” dan “Tidak 
boleh” 
Flipchart atau Power Point berisi Jadual Acara Pelatihan 
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Langkah-langkah: 
 
1.Kontrak Belajar 

a. Fasilitator menjelaskan secara singkat maksud 
dan tujuan sesi ini yakni “membuat kontrak 
belajar untuk memperlancar acara pelatihan”. 

b. Fasilitator menyiapkan 2 buah flipchart kosong 
yang telah dituliskan judul, sebagai berikut:  

 
c. Mintakan kepada peserta untuk memberikan 

usulan atau gagasannya: “Apa yang boleh 
dilakukan” dan “Apa yang tidak boleh 
dilakukan” selama pelatihan ini. Co-fasilitator 
membantu menuliskan usulan atau gagasan 
yang dilontarkan di flipchart yang tersedia 
sesuai kolomya.                                 

 

Boleh Tidak boleh 

  
  
  

  
  
  

Boleh Tidak boleh 
Bertanya kepada 
narasumber/fasilitator 
bila ada hal yang tidak 
dipahami 

Menerima 
panggilan HP 
didalam ruangan 
kelas 

Memberikan pendapat Keluar ruangan 
tanpa ijin 

Menyalakan HP tetapi 
dibuat silent…. 

Ngobrol sendiri 

dan seterusnya …. dan seterusnya…… 



 

(9) 
 

  Contoh usulan:                                                                  
 

d. Setelah usulan terkumpul, fasilitator 
menyampaikan bahwa demikianlah 
kesepakatan aturan main kita selama pelatihan 
ini berlangsung. “Siapa yang tidak menaati 
berarti akan mendapat sanksi dari forum”.   

e. Untuk menegaskan kembali kesepakatan 
belajar ini, fasilitator juga meminta peserta 
untuk melihat ke flipchart atau power point 
jadual pelatihan. 

f. Lalu fasilitator menanyakan: “Apakah jadual 
yang berisi materi dan waktu telah sesuai 
dengan harapan-harapan, kekhawatiran-
kekhawatiran, dan kesepakatan aturan main 
peserta atau tidak?”  

g. Ajak peserta untuk memberikan tanggapan, 
usulan, atau komentar atas jadual yang telah 
ditawarkan panitia, hingga akhirnya terjadi 
kesepakatan bersama.  

 
2. Kesepakatan Jadual 
 
Setelah terjadi kesepakatan bersama, fasilitator 
menyampaikan bahwa agar pelatihan berjalan efektif, 
fasilitator akan menggunakan metode pendidikan 
partisipatif dan berbasis pada pengalaman peserta. 
Peserta merupakan subyek penting dengan 
pengalaman masing-masing yang unik, dan fasilitator 
akan memimpin untuk mengolah pengalaman tersebut.  
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Catatan untuk Fasilitator : 
 Upayakan  sesi ini berjalan singkat dan tepat, 
hindari perdebatan panjang, karena hanya akan 
membuang waktu saja. 
 Cara lain dalam menyepakati waktu, fasilitator 
menyiapkan metaplan yang berisikan sesi-sesi yang 
akan dilalui dalam pelatihan dan meminta usulan 
waktu kepada peserta. Supaya lebih lancar, mintalah 
peserta menyepakati jadual tentatif harian saja tanpa 
‘menyebut materinya. Contoh: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3. Pembentukan tim kerja 

 
a. Fasilitator menawarkan pembentukan tim kerja 

yang bertugas melancarkan jalannya pelatihan. 
b. Fasilitator menanyakan ke peserta tim apa saja 

yang harus dibentuk selama 3 hari pelatihan, 
misalnya : tim disiplin, tim ice breaking, tim 
review dan lain-lain 

c. Fasilitator menuliskan di kertas plano nama-
nama yang diusulkan peserta masuk dalam tim 
kerja pada hari pertama, hari kedua dan ketiga.  

 
 
 

Sesi I 
Break 
Sesi II 
Break 
Sessi III 
Break 
Sessi IV 
Break  

08.00 – 10.00 
10.00 – 10.15 
10.15 – 12.00  
12.00 – 13.00 
13.00 – 15.00 
15.00 – 15.15 
15.15 – 17.00 
17.00  
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BAGIAN KEDUA 
MEMBONGKAR KONSTRUKSI GENDER DI 

KOMUNITAS 
 
Pengantar 
 
Materi membongkar konstruksi gender di komunitas 
dalam modul ini bukan saja sebagai pengetahuan yang 
penting dikuasai oleh peserta, melainkan juga harus 
menjadi perspektif dalam memandang setiap persoalan 
yang ditemui. Konsep gender, konsep sex (kodrat), 
serta seksualitas harus dimengerti dan dipahami oleh 
peserta, untuk dapat menganalisis setiap tindak 
diskriminatif yang dialami perempuan karena dirinya. 
Gender adalah sebagai yang sesuatu konstruktif, relatif, 
berubah, sex (kodrat) adalah sesuatu yang kodrati, 
kekal, dan tetap, dan seksualitas perempuan 
merupakan semua yang melekat pada diri perempuan 
baik tubuh, sifat, pikiran, juga hasil kerjanya yang akan 
menentukan identitasnya sebagai perempuan. 
Pengetahuan ini sangat penting, sehingga kita mampu 
menyikapi tindak diskriminatif yang menyasar 
perempuan karena seksualitas maupun gendernya. 
 
Konsep gender, sex, dan seksualitas tidak hanya 
berhenti pada pengetahuan, melainkan harus menjadi 
kesadaran kritis. Tujuan sesi membongkar konstruksi 
gender di komunitas adalah perubahan relasi sosial-
kuasa laki-laki dan perempuan menuju keadilan dan 
kesetaraan. Oleh karena itu, identifikasi dan analisis 
masalah-masalah ketidakadilan gender dan faktor-
faktor yang menyebabkannya menjadi sangat penting 
dilakukan. Melalui materi dalam modul ini, peserta 
mampu membedakan dan menyikapi dengan tepat 
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mana yang kodrat, tidak bisa diubah, dan mana yang 
konstruksi sosial budaya dan dapat diubah setiap 
waktu. Peserta juga diharapkan memiliki kesadaran 
bahwa seks, gender, dan seksualitas manusia itu tidak 
tunggal dan tidak bisa ditunggalkan, oleh karena itu 
pilihan gender dan seksualitas seseorang harus 
dihargai dan dihormati secara adil dan setara. Tidak 
boleh ada diskriminasi dan kekerasan dalam bentuk 
apapun atas dasar apapun, termasuk atas dasar 
keberagaman gender, seks, dan seksualitas. 
Diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan 
adalah tindak kriminal dan pelanggaran hukum dan 
hak asasi manusia 

 
Materi 1  
Konsep Dasar, Seks, Gender, dan Seksualitas  
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 

a. Memahami konsep dasar sex, gender, dan 
seksualitas. 

b. Memahami ketidakadilan gender, bentuk-
bentuk, faktor-faktor penyebab, dan 
dampaknya. 

c. Memiliki perspektif baru yang lebih terbuka 
dalam memandang relasi laki-laki dan 
perempuan berdasarkan seksualitasnya. 

 
Pokok bahasan: 

a. Konsep sex, gender, dan seksualitas 
b. Ketidakadilan gender, tindak diskriminatif 

terhadap seksualitas perempuan serta bentuk-
bentuknya. 
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c. Faktor-faktor penyebab dan dampak 
ketidakadilan gender serta tindak diskriminatif 
terhadap seksualitas perempuan. 

 
Metode: 

a. Curah pendapat. 
b. Diskusi kelompok. 
c. Simulasi (Role Play). 

 
Waktu: 
120 menit ((210 menit)   
 
Alat: 
Metaplan merah dan kuning. Flipchart, Spidol, Lackban 
kertas 
 
Langkah-langkah: 
 
1. Curah pendapat tentang Seks dan Gender 
 

a. Fasilitator membuka dan menjelaskan secara 
singkat maksud dan tujuan sesi ini. 

b. Fasilitator mengambil dua kertas metaplan 
warna merah dan warna kuning. Lalu, tanyakan 
sambil tunjukan kertasnya ke peserta: warna 
kertas itu berjenis kelamin atau tidak? Meminta 
peserta untuk mendefinisikan kertas warna 
merah itu identitas laki-laki atau perempuan? 
Demikian juga untuk kertas berwarna kuning?                          

c. Setelah itu fasilitator membagikan dua keping 
kertas metaplan warna merah dan kuning 
kepada setiap peserta.                                                               

d. Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan 
hal-hal yang mereka ketahui tentang laki-laki 
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dan perempuan, baik sebutan ciri-ciri identitas, 
karakter/sifat, maupun peran mereka. Hal-hal 
mengenai laki-laki ditulis pada kertas metaplan 
warna merah dan perempuan di kertas 
metaplan warna kuning. Kemudian, fasilitator 
meminta peserta satu per satu ke depan 
ruangan membacakannya sekaligus 
menempelkannya di flipchart yang telah 
disediakan. 
Contoh flipchart: 

 
Laki-laki : 
 

Perempuan : 

Punya penis 
Kuat 
Pemimpin 
Buaya darat 
Perkasa 
....... 

Punya rahim 
Punya vagina 
Lemah lembut 
Cantik 
Penggoda 
....... 

 
e. Fasilitator mengajak peserta untuk melihat 

kembali hal-hal yang telah disebutkan tadi 
dengan saling mempertentangkannya, misal: 
jika disebut laki-laki punya penis. Tanyakan 
apakah perempuan juga punya penis?  

f. Jawaban peserta satu per satu dipertentangkan, 
hingga ditemukan dua kategori:  

 Hal-hal  yang ada pada laki-laki juga dapat 
ditemukan pada perempuan 

 Hal-hal yang hanya ada pada laki-laki dan 
hanya ada pada perempuan.  

g. Jika ada hal-hal yang ditemukan sama-sama 
dimiliki laki-laki dan perempuan, fasilitator 
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menempatkannya di bagian tengah flipchart. 
Contoh kolom setelah diskusi bersama: 

 
Laki-laki Sama Perempuan 
Punya penis 
Kuat 
Pemimpin 
Buaya darat 
Perkasa 
Kuat 
....... 

Kuat 
Lemah 
lembut 
Pemimpin 
Penggoda 
….. 

Punya rahim 
Punya 
vagina 
Lemah 
lembut 
Cantik 
Penggoda 
....... 

 
h. Fasilitator kemudian menanyakan kepada 

peserta, tentang hal-hal apa saja yang benar-
benar membedakan antara laki-laki dan 
perempuan, dan bukanlah konsep maupun sifat 
yang dapat dipertukarkan atau mungkin ada di 
antara keduanya di antara keduanya. Sehingga 
nantinya, fasilitator akan  mendapatkan  
flipchart tersebut akan mendapatkan 
perbedaan hal-hal mendasar seperti  kolom 
sebagai berikut :   
 
Laki-laki Perempuan 
Punya penis 
 

Punya Rahim 
Punya vagina  

 
i. Untuk meyakinkan peserta telah mengambil 

kesimpulan yang benar, fasilitator menanyakan 
sekali lagi apakah berbagai ciri-ciri yang 
disebutkan di atas dapat dipertukarkan satu 
sama lain?   



 

(16) 
 

j. Fasilitator kemudian menanyakan kepada 
peserta: “Mengapa ada hal-hal yang hanya 
dimiliki laki-laki atau perempuan? Dari mana 
asalnya, darimana mereka mendapatkannya?  
Di mana dan kapan hal itu berlaku? Apakah 
mereka memiliki sebutan atau istilah untuk 
itu?”  Jawaban dari peserta misalnya: 
 Sejak lahir 
 Takdir Tuhan 
 Dari lahir hingga akhir hayat 

k. Jika jawaban-jawaban di atas sudah muncul, 
apreasiasi dan simpulkan jawaban peserta 
dengan mengatakan: “ya benar sekali bahwa 
hal-hal yang berkaitan dengan biologis juga 
fungsinya yang tidak sama antara laki-laki dan 
perempuan berasal dari Tuhan, bersifat kodrati, 
kita manusia tidak punya kuasa untuk 
menciptakan atau tidak menciptakannya. Inilah 
yang disebut dengan jenis kelamin atau seks. 
Meskipun dalam beberapa kasus organ biologis 
dapat dipertukarkan dengan memanfaatkan 
teknologi medis. Namun, tetap saja fungsinya 
tidak dapat dipertukarkan. 

l. Selanjutnya tanyakan: “Bagaimana dengan yang 
sama, mengapa ada hal-hal baik laki-laki 
maupun perempuan memilikinya? Dari mana 
asalnya, dari mana mereka mendapatkannya? 
Apakah mereka memiliki sebutan/istilah untuk 
itu? 
Jawaban dari peserta, misalnya: 
 Dari kita sendiri 
 Tergantung didikannya 
 Tergantung situasi dan kondisi 



 

(17) 
 

m. Jika sudah muncul jawaban seperti di atas, 
apresiasi dan simpulkan jawaban peserta 
dengan mengatakan “ya benar sekali bahwa 
hal-hal yang sama tersebut berkaitan dengan 
peran yang kita sendiri yang mengatakannya, 
tergantung dengan situasi dan kondisi disekitar 
seseorang yang menempanya hingga dia 
mampu jadi pemimpin dan sebagainya. 
Misalnya seorang perempuan dibebaskan untuk 
belajar, meraih pendidikan tinggi, pintar dan 
dibiasakan atau dilatih untuk memimpin di 
keluarganya, maka tentulah dia dapat tumbuh 
menjadi seorang pemimpin, demikian juga laki-
laki. Inilah yang disebut Gender, atau dengan 
kata lain jenis kelamin sosial yang berkaitan 
dengan peran”. 

n. Fasilitator merangkum semua hasil diskusi 
mengenai konsep dasar sex dan gender. 
Sehingga, peserta menjadi jelas pemhamannya 
mengenai perbedaan antara sex dan gender. 

 
 

2. Curah Pendapat tentang Seksualitas 
 
a. Fasilitator membagikan 2 buah metaplane kepada 

peserta. Fasilitator meminta peserta menuliskan di 

atas metaplane apa yang sering peserta dengar dari 

kata harus sebagai perempuan dari kecil hingga 

dewasa. Setelah selesai, kemudian fasilitator 

kembali meminta peserta untuk menuliskan di atas 

metaplane yang tersisa apa yang sering peserta 

dengar dari kata jangan sebagai perempuan dari 

kecil hingga sekarang 

b. Setelah peserta selesai menuliskan apa yang sering 
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didengar dari kata jangan dan harus sebagai 

perempuan. Kemudian, fasilitator meminta untuk 

menempelkan metalpane tersebut sesuai dengan 

kualifikasi seks, gender, dan seksualitas 

c. Setelah semua peserta selesai menempelkan 

metaplane dalam pembagian gender dan 

seksualitas. Kemudian fasilitator meminta peserta 

menjelaskan masing-masing kata yang 

diklasifikasikan dan ditempel. 

d. Fasilitator memimpin jalannya diskusi peserta 

mengenai definisi dan contoh dari gender dan 

seksualitas. 

e. Fasilitator menanyakan kepada peserta tentang 

semua keharusan yang dilekatkan kepada 

perempuan apakah memiliki indikasi gender atau 

seksualitas. Misalnya, seperti perempuan harus 

bisa memasak untuk suaminya. Ini memiliki 

indikasi gender karena berkaitan dengan peran 

yang diidentikkan oleh masyarakat hanya kepada 

perempuan untuk mengurus rumah tangga. Selain 

itu, perempuan harus berjilbab karena perempuan 

baik-baik adalah perempuan yang berjilbab. Ini 

berindikasi pada seksualitas, karena keharusan 

yang dibebankan kepada perempuan karena 

tubuhnya yang dianggap sebagai sumber 

keburukan yang harus ditutupi.  

f. Fasilitator juga menanyakan kepada peserta 

mengenai semua larangan yang tidak boleh 

dilakukan perempuan, apakah memiliki indikasi 

gender atau seksualitas. Seperti, perempuan jangan 

suka memanjat pohon, karena hanya laki-laki yang 

boleh melakukannya. Ini memiliki indikasi 
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seksualitas karena larangan yang tidak boleh 

perempuan lakukan dikarenakan sifat perempuan 

yang dibentuk oleh masyarakat bahwa perempuan 

itu lemah lembut dan anggun, sehingga memanjat 

pohon yang tidak melambangkan kelembutan 

manjadi tidak pantas dilakukan oleh perempuan.  

Kemudian perempuan yang sudah menikah jangan 

lagi bekerja mencari uang diluar rumah, karena ada 

kewajiban yang utama untuk mengurus suami dan 

rumah tangga. Ini memiliki indikasi gender karena 

larangan perempuan untuk bekerja di ranah publik 

setelah menikah, adalah berkaitan dengan peran 

konstruksi masyarakat yang mendomestifikasi 

peren perempuan. 

g. Jalannya diskusi akan membentuk pengetahuan 

peserta mengenai apa itu gender dan seksualitas 

dalam kehidupan sehari-hari yang sangat 

dipengaruhi oleh buadaya patriarki. Sehingga 

peserta mampu mengidentifikasi yang mana gender 

dan seksualitas perempuan yang dimaknai dan 

disikapi secara diskriminatif. Sehingga peserta 

memiliki kepekaan atas ketidakkadilan gender dan 

tindak diskriminatif terhadap seksualitas 

perempuan. 

h. Setelah selesai berdiksusi mengenai konsep sex, 

gender dan seksulaitsas. Fasilitator menyampaikan 

kesimpulan dari sesi ini.   
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Catatan:  
Pada langkah ini, fasilitator mengenalkan istilah 
SEKS dan GENDER.  
 
SEKS sebagai perbedaan laki-laki dan perempuan 
yang bersifat fungsi fisik-biologis, didapatkan secara 
natural dan kodrati dari Tuhan, berlaku secara 
universal, dan tidak bisa dipertukarkan antara laki-
laki dan perempuan karena merupakan kekhasan 
kodrati dari masing-masing. 
 
GENDER adalah perbedaan peran antara laki-laki 
dan perempuan yang dihasilkan dan dibentuk oleh 
proses budaya dan sosial, sifatnya mengikuti budaya 
masyarakat tertentu dan pada waktu tertentu, 
sehingga ada kemungkinan saling meniru dan bisa  
dipertukarkan. 
 
SEKSUALITAS adalah semua hal yang melekat 
kepada perempuan mulai dari tubuhnya, sifatnya, 
pikirannya, dan hasil kerjanya. Kesemuanya yang 
melekat pada perempuan tersebut kerap dimakanai 
dan disikapi secara diskriminatif sehingga membuat 
perempuan tertindas dan terpinggirkan dalam 
semua hal termasuk juga kehilangan kepemilikan 
atas properti dan hasil kerjanya. 
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Materi 2 
Ketidakadilan Gender, Tindak Diskriminatif 
terhadap Seksualitas Perempuan, Bentuk-bentuk 
dan Dampaknya 
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 

a. Memahami ketidakadilan gender dan tindak 
diskriminatif terhadap seksualitas perempuan, 
bentuk-bentuk, faktor-faktor penyebab, dan 
dampaknya. 

b. Memiliki perspektif baru yang lebih terbuka 
dalam memandang relasi laki-laki dan 
perempuan juga yang berdasarkan seksualitas 
perempuan. 

 
Pokok bahasan: 

a.  Ketidakadilan gender, tindak diskriminatif 
terhadap seksualitas perempuan dan bentuk-
bentuknya. 

b. Faktor-faktor penyebab dan dampak 
ketidakadilan gender serta tindak diskriminatif 
terhadap seksualitas perempuan. 

 
Metode: 

a. Curah pendapat. 
b. Diskusi kelompok. 
c. Pemutaran film. 

 
Waktu: 
120 menit ((210 menit)   
 
 
 



 

(22) 
 

Alat: 
Film Impossible Dream, Flipchart, Spidol, Lackban 
kertas 
 
Langkah-langkah: 
 
1. Tindak diskriminatif terhadap seksualitas 

perempuan. 
a.        Fasilitator meminta peserta untuk berdiri 

membentuk barisan satu garis menyamping. 
b. Kemudian fasilitator akan memberikan 

beberapa pertanyaan satu persatu terkait 
dengan penindasan atas identitas perempuan 
berdasarkan seksualitasnya kepada peserta. 
Setelah pertanyaan pertama disampaikan, 
kemudian peserta diminta mundur atau maju 
satu langkah. Begitu seterusnya sampai 
pertanyaan habis, dan barisan peserta akan 
membentuk rentang jarak paling mundur dan 
paling maju. Hal tersebut menunjukkan 
lapisan penindasan yang dialami perempuan 
karena identitasnya berdasarkan seksualitas 
perempuan. 
 

c.         Beberapa pertanyaan tersebut seperti: 
 Jika anda tidak berjilabab mundur satu 

langkah! 
 Jika anda beraktifitas yang mengharuskan 

masih berada diluar sampai larut malam 
mundur satu langkah! 

 Jika Anda menikah dan tidak memiliki anak 
mundur satu langkah! 

 Jika Anda berusia 24 tahun dan belum 
menikah mundur satu langkah! 
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 Jika menikah dan merasa itu menghambat  
karir anda, mundur satu langkah! 

 Jika Anda Janda mundur satu langkah? 
 Jika anda perempuan kulit hitam/sawo 

matang, mundur satu langkah! 
 Jika kedua orang tua anda tidak 

mengenyam pendidikan tinggi, mundur 
satu langkah! 

 Jika anda tidak mengenyam pendidikan di 
universitas, mundur satu langkah! 

 Jika anda tidak memiliki properti sendiri, 
seperti tanah, sawah, kebun, rumah, mobil, 
mundur satu langkah? 

 Jika anda menganut agama/kepercayaan 
minoritas di wilayah tempat tinggal Anda, 
mundur satu langkah? 

 Jika anda menjadi bagian dari etnis 
minoritas di indonesia, mundur satu 
langkah? 

 Jika Anda pendatang di wilayah tempat 
tinggal Anda mundur satu langkah 

 Jika Anda perempuan dan berpenampilan 
maskulin (seperti laki-laki) mundur satu 
langkah. 

 Jika anda bekerja di sektor formal, mundur 
satu langkah! 

 Jika Anda aktif di luar rumah, mundur satu 
langkah! 

 Jika anda tinggal di desa/kota kecil 
mundur, satu langkah! 
 

d. Setelah barisan peserta menunjukkan pola 
garis yang paling maju dan paling mundur. 
Fasilitator akan menanyakan pengalaman 
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perempuan terkait pernyataan-pernyataan di 
atas. Beberapa (5-7 orang) peserta bisa dipilih 
berdasarkan pernyataan-pernyataan mana 
yang mereka mundur.  

e. Fasilitator kemudian menjelaskan bahwa 
tubuh perempuan selalu dimaknai dan 
disikapi dengan sangat diskrimintaif. 
Membuat perempuan dengan keberagaman 
identitasnya terdiskriminasi, dan mengalami 
kekerasan berlapis. Sehingga mengakibatkan 
perempuan terpinggirkan atas hal apapun 
seperti pemikiran dan pendapatnya tidak 
dianggap penting, tubuhnya dipandang 
sebagai sebagai simbol moralitas maka harus 
ditutup dan dibatasi, hasil kerjanya tidak 
diapresiasi, hilangnya hak milik atas property, 
dan domestifikasi peran perempuan. semua 
itu merupakan  

 
2 Bentuk budaya yang adil gender dan tidak adil 

gender  
a. Ajak peserta untuk menonton film “Impossible 

dream,” yang telah disiapkan panitia. Film ini 
bukan sebagai acuan diskusi, hanya sebagai 
inspirasi diskusi kelompok saja.   

b. Setelah pemutaran film selesai, fasilitator 
membagi peserta menjadi 4 kelompok. Tiap 
kelompok berdiskusi untuk membahas 
pertanyaan yang sama, menuliskan hasilnya pada 
kertas buram plano dan menunjuk seorang di 
antara mereka sebagai moderator diskusi 
kelompok dan satu orang lagi untuk 
mempresentasikan kepada forum di kelas. 
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Pertanyaan yang harus mereka diskusikan 
adalah: 
 Sebutkan apa saja bentuk-bentuk 

ketidakadilan gender yang Anda pernah temui 
di masyarakat atau komunitas Anda?    

 Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
ketidakadilan gender tersebut terus 
berlangsung dan terjadi?  
 

c. Fasilitator meminta masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi dengan cepat 
dan singkat secara bergantian tanpa diskusi. Lalu 
fasilitator meminta mereka mengkritisi hasil 
kelompok lain, dan membuat kesimpulan 
bersama. Fasilitator menjelaskan bentuk-bentuk 
ketidakadilan gender untuk membuat 
kesimpulan, antara lain: 
 Subordinasi (Subordination), penomorduaan 

perempuan. 
 Marginalisasi (Marginalization), peminggiran 

perempuan. 
 Stereotip (Stereotyping), pelabelan buruk 

terhadap perempuan. 
 Kekerasan (Violence) terhadap perempuan. 
 Beban Ganda (Double burdens), pemberian 

beban ganda baik domestik maupun publik 
terhadap perempuan. 
 

d. Mengenai penyebab ketidakadilan gender, 
fasilitator dapat pula membuat bagan Pohon 
Ketidakadilan Gender, di mana bentuk-bentuk 
ketidakadilan gender dapat diletakkan sebagai 
daun dan buah, sedangkan batang penegaknya 
adalah pilar-pilar yang menyangga kehidupan 
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masyarakat baik berupa kebijakan tidak adil 
gender, tafsir agama bias gender, pendidikan 
diskriminatif gender dan sebagainya, dan akar-
akarnya adalah ideologi patriarki yang diyakini 
oleh masyarakat   
 

e. Fasilitator merangkum sesi ini dengan 
memperkuat kembali pemahaman peserta 
mengenai SEKS dan GENDER, bentuk-bentuk 
ketidakadilan gender, dan faktor-faktor 
penyebab ketidakadilan gender.  
 

 
Materi 3 
Menggali budaya adil gender yang tidak 
diskriminatif terhadap seksualitas perempuan di 
sekitar kita 
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, diharapkan peserta dapat : 
1. Memahami budaya yang adil gender dan budaya 

yang tidak adil gender 
2. Menggali contoh praktik budaya adil gender yang 

tidak diskriminatif terhadap seksualias perempuan 
di masyarakat 

 
Pokok bahasan: 
1. Memahami apa itu budaya 
2. Budaya adil gender  
3. Budaya adil gender yang tidak diskriminatif  

terhadap seksualitas perempuan. 
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Metode: 
1. Curah pendapat 
2. Diskusi kelompok 
Waktu: 
105  menit (90 menit) 
 
Alat: 
Metaplan merah dan kuning, flipchart, spidol, kertas 
plano, lackban kertas 
 
Langkah-langkah 
 

a. Fasilitator membagi peserta menjadi dua 
kelompok   

b. Fasilitator menjelaskan tugas setiap kelompok. 
 

 Kelompok 1 mendiskusikan budaya adil gender 
yang tidak diskriminatif terhadap seksualitas 
perempuan dalam masyarakat. 

 Kelompok 2 mendiskusikan budaya tidak adil 
gender yang diskrimintaif terhadap seksualitas 
perempuan dalam masyarakat 

 Waktu diskusi adalah 15 menit. 
 Setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 

c. Maka akan terlihat budaya adil gender yang 
tidak diskriminatif terhadap seksualitas 
perempuan dan budaya tidak adil gender yang 
diskriminatif terhadap seksualitas perempuan 
yang muncul dalam diskusi, fasilitator 
menuliskan di flipchart tentang budaya adil 
gender dan tidak adil gender 
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d. Fasilitator menggali budaya adil gender yang 
tidak diskriminatif terhadap seksualitas 
perempuan dan sebaliknya selain dari 
informasi yang diperoleh. 

e. Fasilitator menjelaskan pentingnya 
mempromosikan budaya adil gender yang tidak 
diskriminatif terhadap seksualitas 
permpempuan dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender. 

f. Beri kesempatan pada peserta untuk sesi tanya 
jawab. 

g. Fasilitator menyampaikan rangkuman sesi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

(29) 
 

BAGIAN KETIGA 
MEMAHAMI HAK ASASI MANUSIA DAN 

KONVENSI CEDAW 
 
Pengantar 
 
Hak asasi manusia adalah hak dasar yang dimiliki 
setiap manusia sejak manusia itu dilahirkan. Hak asasi 
dapat dirumuskan sebagai hak yang melekat dengan 
kodrat kita sebagai manusia yang bila tidak ada hak 
tersebut, mustahil kita dapat hidup sebagai 
manusia. Hak ini dimiliki oleh manusia semata – mata 
karena ia manusia, bukan karena pemberian 
masyarakat atau pemberian negara. Maka hak asasi 
manusia itu tidak tergantung dari pengakuan manusia 
lain, masyarakat lain, atau Negara lain. Hak asasi 
diperoleh manusia dari Penciptanya, yaitu Tuhan Yang 
Maha Esa dan merupakan hak yang tidak dapat 
diabaikan, apalagi dicabut atau dibatalkan. 
 
Negara Indonesia telah mengakui dan menjunjung 
tinggi Hak Asasi Manusia, jauh sebelum diadopsinya 
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) oleh 
Majelis Umum PBB. Hak Asasi Manusia (HAM) telah 
dicantumkan dalam Pembukaan UUD’45 dan Pancasila. 
Pembukaan UUD’45 menyatakan bahwa Negara 
Indonesia menentang segala bentuk penjajahan diatas 
dunia karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan 
perikeadilan. Kemanusiaan dan keadilan ini merupakan 
nilai dasar HAM. Hal ini menjadi pandangan hidup 
bangsa Indonesia, sebagaimana tercantum dalam 
Pancasila, yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab, 
dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  
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DUHAM diadopsi oleh Majelis Umum PBB pada tanggal 
10 Desember 1948. Sejak saat itu, negara-negara 
anggota PBB berikrar untuk menghormati hak dan 
kebebasan manusia sebagai landasan dari keadilan, 
kebebasan, dan perdamaian baik di tingkat nasional, 
maupun internasional. DUHAM menyatakan bahwa 
setiap manusia berhak atas kebebasan, rasa aman, dan 
standar hidup yang  layak, tanpa pembedaan apapun, 
seperti ; ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, 
agama, politik, suku bangsa, dan status lainnya.  Hak 
Asasi Perempuan belum diakui secara eksplisit dalam 
DUHAM. 

 
Commission on the Status of Women (CSW) dan gerakan 
perempuan internasional, akhirnya berhasil merubah 
rancangan awal DUHAM yang bias gender dari pasal 1 
DUHAM yaitu :”All men are brothers” menjadi “All 
human beings are born free and equal in dignity and 
rights”. CSW terus berjuang untuk menghapus 
diskriminasi terhadap perempuan. Pada tahun 1967, 
Majelis Umum PBB mengadopsi Deklarasi 
Penghapusan Diskriminasi terhadap Perempuan 
(Declaration on the Elimination of Discrimination 
Against Women). Karena deklarasi tidak memiliki 
kekuatan hukum yang mengikat negara-negara anggota 
PBB, maka CSW dan berbagai kelompok perempuan di 
seluruh dunia mendesak PBB agar membuat instrumen 
HAM perempuan. Akhirnya Majelis Umum PBB 
mengadopsi Konvensi Penghapusan Segala Bentuk 
Diskriminasi terhadap Perempuan (Convention on the 
Elimination of All Forms of Discrimination Against 
Women-CEDAW), pada tahun 1979 dengan 130 suara 
setuju dan 11 abstein. Konvensi ini telah berhasil 
membawa isu dan hak-hak perempuan ke ranah Hak 
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Asasi Manusia di tingkat internasional. Pemahaman 
HAM diperluas tidak hanya mengatur hak-hak manusia 
secara umum, tetapi juga mengatur hak perempuan 
secara khusus 

 
Materi 1 
Hak Asasi Manusia 
 

     Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 
a. Memahami definisi dan konsep dari Hak Asasi 

Manusia 
b. Memahami Isi Deklarasi Universal Hak Asasi 

Manusia (DUHAM) 
c. Memperkenalkan prinsip-prinsip dalam DUHAM 

 
Pokok bahasan: 
a. Definisi dan konsep Hak Asasi Manusia 
b. Prinsip-prinsip HAM 

 
Metode: 
a. Ceramah 
b. Curah pendapat 
 
Waktu: 
120  menit (90 menit) 

 
Alat: 
Metaplan merah dan kuning, flipchart, kertas plano, 
spidol, double tip, selotip kertas. 
 
Langkah-langkah: 
a. Fasilitator menggali pemahaman peserta tentang 

definisi Hak Asasi Manusia  
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b. Fasilitator menjelaskan prinsip-prinsip HAM yang 
ada dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 
(DUHAM), diantaranya :  

- Kesetaraan 
- Tidak diskriminatif   
- Inalienability/tidak dapat direnggutkan 
- Responsibility/bertanggung jawab 
- Universal 
- Martabat Manusia   
- Indivisibility/Tidak dapat dipisahkan 
- Interdependency/saling tergantung 

c. Fasilitator membuka ruang tanya jawab untuk 
peserta. 

d. Fasilitator membuat kesimpulan.  
 
 
Materi 2 
Prinsip-prinsip Konvensi CEDAW  
 

     Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 
a. Menjelaskan sejarah lahirnya CEDAW 
b. Menjelaskan 3 prinsip-prinsip CEDAW yaitu : 

kesetaraan substantif, non diskriminasi dan 
kewajiban negara.  

c. Menjelaskan tentang UU Nasional yang terkait 
dengan Hak Asasi Perempuan;  

 
Pokok bahasan: 
a. Sejarah lahirnya CEDAW 
b. Tiga pokok prinsip CEDAW 
c. Menjelaskan tentang UU Nasional dan Konvensi 

Internasional yang terkait dengan Hak Asasi 
Perempuan  
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Metode: 
a. Ceramah 
b. Curah pendapat 
 
Waktu: 
120  menit (90 menit) 
 
Alat: 
Metaplan 3 warna, flipchart, kertas plano, spidol, double 
tip. 
 
Langkah-langkah: 
a. Fasilitator menjelaskan sejarah lahirnya Konvensi 

CEDAW secara singkat, unsur-unsur Konvensi 
CEDAW, makna ratifikasi sebuah Konvensi 
Internasional bagi negara peratifikasi, serta sekilas 
tentang Komite CEDAW dan mekanisme pelaporan 
negara dan NGO. 

b. Fasilitator membuka ruang pertanyaan dan diskusi 
dengan peserta tentang Konvensi CEDAW. 

c. Fasilitator menjelaskan satu persatu 3 prinsip 
CEDAW dengan menggunakan metaplan dan kertas 
plano. 

d. Dalam menjelaskan prinsip non diskriminasi, 
fasilitator menjelaskan tentang diskriminasi 
langsung, diskriminasi tidak langsung, dan 
diskriminasi ganda/ berlapis, serta meminta 
peserta meminta contohnya. Setiap contoh yang 
disampaikan peserta dituliskan dalam satu kertas 
metaplan dan ditempelkan di kertas plano. 

e. Demikian juga dalam menjelaskan prinsip 
kesetaraan substantive, fasilitator meminta peserta 
memberikan contoh-contoh kebijakan atau 
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program pemerintah, atau praktek kehidupan 
masyarakat yang melanggar prinsip kesetaraan 
substantive. Setiap contoh yang disampaikan 
peserta dituliskan dalam satu kertas metaplan dan 
ditempelkan di kertas plano. 

f. Selanjutnya fasilitator menjelaskan prinsip 
kewajiban negara yang ada dalam pasal 2-5 
Konvensi CEDAW. Fasilitator menjelaskan tentang 
Tindakan Khusus Sementara dan Tindakan Khusus 
Permanen beserta contoh kebijakan pemerintah. 

g. Fasilitator membuka ruang pertanyaan dan diskusi 
dengan peserta tentang 3 prinsip Konvensi CEDAW. 

h. Fasilitator mempresentasikan UU nasional dan 
Konvensi Internasional terkait Hak Asasi 
Perempuan. Fasilitator juga menjelaskan hambatan 
pelaksanaan UU di Indonesia yaitu : struktur, 
kultur, dan substansi. 

i. Fasilitator membuka ruang pertanyaan dan diskusi 
dengan peserta tentang seputan UU dan hambatan 
pelaksanaan .  

j. Fasilitator menyampaikan kesimpulan.  
 

 
Materi 3 
Hak-hak Perempuan dalam Konvensi CEDAW 
 

     Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 
a. Mampu memahami hak-hak perempuan yang 

dijamin dalam pasal 6-16 Konvensi CEDAW.  
b. Mampu menganalisa suatu kasus dengan 

menggunakan analisa pelanggaran pasal 1-16 
Konvensi CEDAW. 
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Pokok bahasan: 
Memahami hak-hak perempuan yang dilindungi dalam 
pasal 6-16 Konvensi CEDAW.  
 
Metode: 
a. Curah pendapat 
b. Studi Kasus 
 
Waktu: 
120  menit (90 menit) 
 
 
Alat: 
Flipchart, kertas plano, spidol, double tip, selotip kertas. 
 
Langkah-langkah: 
a. Fasilitator meminta perwakilan peserta 

membacakan setiap pasal 6-16 Konvensi CEDAW 
secara bergantian.  

b. Fasilitator menjelaskan setiap pasal dan 
memberikan contoh persoalan diskriminasi 
terhadap perempuan yang terjadi. 

c. Fasilitator membagi peserta dalam kelompok untuk 
mendiskusikan studi kasus dan menganalisa 
pelanggaran yang terjadi terhadap pasal CEDAW 
(pasal 1-16).  

d. Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dan kelompok lain diminta untuk 
memberikan masukan, komentar, ataupun 
pertanyaan terhadap presentasi kelompok. 

e. Fasilitator menyampaikan kesimpulan dari sesi ini 
dan membuka pertanyaan kepada peserta jika ada 
yang tidak jelas. 
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BAGIAN KEEMPAT 
KEPEMIMPINAN PEREMPUAN KOMUNITAS 

 
 

Pengantar 
Pembangunan yang terjadi di Indonesia adalah 
pembangunan yang berwajah maskulin dan fisik, tidak 
mempunyai perhatian dan keberpihakan pada 
pembangunan manusianya terutama perempuan. Dan 
hasil pembangunan juga tidak semua bisa dinikmati 
oleh perempuan dan kelompok rentan lainnya seperti 
kelompok diabilitas, anak dan lansia. 
Ketidakberpihakan ini bisa jadi salahsatu  faktor 
pendukunganya adalah tidak adanya gender prespektif 
pada tipe kepemimpinan yang berjalan. Kebutuhan dan 
kepentingan perempuan menjadi semakin jauh dari 
terpenuhi.  
 
Kepemimpinan adalah  kemampuan seseorang untuk  
mengelola kegiatan, mengkoordinasi orang,  
mempengaruhi orang lain, membuat jaringan dan 
mengambil keputusan. Potensi kepemimpinan 
perempuan itu sebenarnya telah dipraktikkan dalam 
kegiatan sehari-hari di dalam rumah tangga. Tetapi belum 
aktual (dipraktikkan) di dalam organisasi maupun forum 
perempuan di luar rumah tangganya. Oleh karena itu 
sangat penting artinya perempuan terlibat langsung 
dalam proses-proses kepemimpinan. Bagaimana 
kemudian perempuan juga dapat mempengaruhi  
proses pengambilan keputusan untuk kepentingan 
perempuan.  
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Materi 1 
PEMAHAMAN DASAR KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 
 

     Tujuan pembelajaran: 
1. Peserta memahami perbedaan kata pemimpin, 

memimpin dan kepemimpinan 
2. Peserta memahami arti kepemimpinan perempuan 
3. Peserta menyadari bahwa di dalam dirinya melekat 

modal kepemimpinan yang dapat diaktualisasikan 
di dalam organisasi/forum perempuan 

 
Pokok bahasan: 
1. Definisi pemimpin, memimpin dan kepemimpinan 
2. Memahami model/tipe kepemimpinan 
3. Makna kepemimpinan perempuan 
4. Kekhasan kepemimpinan perempuan 
5. Potensi kepemimpinan dalam diri perempuan 

 
Metode: 
Ceramah, curah pendapat, games/role play, lembar 
kasus, nonton film (impossible dream dll), audiovisual 
gaya kepemimpinan wortel, telur dan biji kopi. 
 
Waktu: 
120 menit 
 
Alat: 
Metaplan, spidol, kertas plano, isolasi kertas, materi 
role play (untuk 3 konsep diatas) 
 
Langkah-langkah: 
1. Fasilitator memberikan gambaran mengenai 

pemimpin, memimpin dan kepemimpinan melalui 
gambar atau audiovisual. Kemudian meminta 
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kepada peserta untuk berkomentar tentang 
perbedaan 3 gambar tersebut dan apa yang 
peserta ketahui tentang 3 konsep tersebut.  

2. Fasilitator mencatat semua pendapat peserta dan 
kemudian fasilitator membantu memberikan 
penjelasan tentang 3 konsep tersebut atas dasar 
pemahaman peserta.  

3. Fasilitator meminta peserta menjadi relawan 
untuk memeragakan atau memainkan peran 
sesuai dengan cerita dalam lembar naskah 
tersebut. (akan ada 2 cerita karakter 
kepemimpinan : otoriter/dominan dan 
partisipatif/demokratis.  

4. Kemudian setelah bermain peran, fasilitator 
mengajak peserta untuk mendiskusikan kedua 
tipe/karakter kepemimpinan tersebut. Setiap tipe 
mempunyai konsekuensi positif –negatif. Dan 
sangat dipangaruhi oleh situasi dan kondisi yang 
membutuhkan kepemimpinan seseorang.  

5. Fasilitator kemudian masuk pada pertanyaan “ 
bagaimana kalau kepemimpinan yang diinginkan 
perempuan? Apa itu kepemimpinan perempuan? 
Apa yang beda dengan kepemimpinan laki-laki?” 

6. Kepemimpinan perempuan punya arti untuk 
mengajak perempuan lainnya berpartisipasi, 
membentuk organisasi, dan menyuarakan 
(mengartikulasikan) kepentingan perempuan  

7. Fasilitator memutar film yang berisi aktivitas 
perempuan sehari-hari sejak mengurus rumah 
sampai mencari nafkah 

8. Setelah menonton film, fasilitator mengajukan 
pertanyaan kepada peserta: apakah yang ada di 
dalam film itu dialami oleh para peserta pelatihan? 
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Semua peserta diminta untuk menjawab dan 
menceritakan pengalamannya. 

9. Fasilitator lalu bertanya kepada peserta “jadi 
sebenarnya perempuan kuat dan serba bisa atau 
tidak?” --- hingga kemudian diskusi mengkerucut 
pada titik pemahaman bahwa perempuan itu 
mempunyai ketangguhan dan pandai mencari 
solusi. Sayangnya apa yang dikerjakan perempuan 
seringkali masih dianggap itu kewajiban sehingga 
perempuan menjadi tidak percaya diri ketika 
diminta mengaktualisasikan kepemimpinannya. 

10. Fasilitator memutar film tentang proses seorang 
pemimpin perempuan atau menggunakan cerita 
Kades Sulastri. 

 
 
Materi 2 
MENGAPA PEREMPUAN PENTING MEMIMPIN 
 

     Tujuan pembelajaran: 
1. Peserta memahami arti pentingnya kepemimpinan 

perempuan di komunitas 
2. Peserta dapat mensimulasikan proses merumuskan 

kepentingan perempuan di komunitas yang akan 
sebagai agenda politik perempuan di komunitas. 
 

Pokok bahasan: 
1. Perbedaan kebutuhan dan kepentingan perempuan  
2. Tujuan kepemimpinan perempuan di komunitas 
3. Kepentingan perempuan sebagai agenda politik 

perempuan 
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Metode: 
Game “pengelolaan sumber daya”, Pemutaran Film 
dokumenter/cerita tentang kepemimpinan perempuan 
di komunitas, diskusi kelompok, curah pendapat.  
Waktu: 
120 menit 
 
Alat: 
Film light headed, cerita Kades Sulastri, ATK, berbagai 
gambar kebutuhan kehidupan manusia (pangan, 
sandang, dll) 
 
Langkah-langkah: 
1. Fasilitator mempersiapkan beberapa gambar 

kebutuhan hidup manusia seperti padi, air, listrik, 
pakaian, uang, peralatan mandi, kosmetik, tas dll 
(sebanyak atau lebih dari jumlah peserta) 

2. Kemudian fasilitator meletakkan gambar-gambar 
tersebut di sembarang tempat dan meminta kepada 
setiap peserta untuk mengambil 1 gambar. 

3. Fasilitator meminta kepada setiap peserta untuk 
menjelaskan alasan memilih gambar tersebut dan 
apa yang akan dilakukannya terhadap benda yang 
ada di gambar tersebut terkait dengan pemenuhan 
kebutuhan hidup.  

4. Fasilitator menjelaskan tentang konsep 
kepentingan dan kebutuhan perempuan dengan 
memberikan contoh yang sederhana.  

5. Kunci diskusi dengan menyimpulkan bahwa 
kebutuhan untuk berlanjut hidup itu bersifat 
individual atau keluarga, berlaku untuk laki dan 
perempuan, harus segera dipenuhi. Sedangkan 
kepentingan perempuan berbasiskan pada kebutuhan 
yang tak bisa dipenuhi individu/keluarga. 
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6. Setelah itu fasilitator mengajukan pertanyaan kepada 
peserta “apakah menurut peserta pembangunan di 
desa (Indonesia) sudah memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan perempuan?” --- Catat semua pendapat 
peserta untuk kemudian  
hingga diarahkan pada kebutuhan dan kepentingan 
khas perempuan yang berbeda dengan laki-laki.  

7. Pertanyaan selanjutnya adalah “ apa yang harus 
dilakukan oleh perempuan sehingga pembangunan 
di desa (Indonesia) bisa memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan perempuan di desa?” --- catat semua 
pendapat peserta hingga mengarah pada konsep 
bahwa perempuan harus memimpin untuk dapat 
memperjuangkan kepentingan perempuan. 

8. Kemudian Fasilitator membagi kelompok untuk 
simulasi merumuskan kepentingan perempuan 

9. Proses dalam kelompok: diskusikan tentang 
kebutuhan untuk bertahan dan berlanjut hidup, 
setelah itu musyawarahkan mana dari sekian banyak 
kebutuhan tersebut yang diprioritaskan menjadi 
tuntutan dalam jangka waktu tertentu, berikan 
alasannya mengapa kebutuhan tersebut dipilih 
sebagai prioritas, diskusikan cara untuk 
memperjuangkan kepentingan perempuan tersebut. 
Hasil diskusi ditulis di atas kertas flipchart sesuai 
dengan format perumusan kepentingan perempuan 
(lihat ppt) 

10. Setelah itu masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya 

11. Fasilitator mendiskusikan presentasi kelompok 
12. Fasilitator merangkum dan menyimpulkan: 

mentransformasi kebutuhan manusia dan perempuan 
menjadi kepentingan perempuan 
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Materi 3 
TANTANGAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DI 
KOMUNITAS 
 

     Tujuan pembelajaran: 
1. Peserta dapat mengidentifikasi hambatan internal 

dan eksternal baik yang bersifat struktural maupun 
nilai  

2. Peserta memperoleh pembelajaran dan 
merefleksikan efektifitas strategi yang 
menghasilkan perubahan 

 
Pokok bahasan: 
1. Konstruksi gender yang tidak setara antara laki-laki 

dan perempuan 
2. Interpretasi agama yang cenderung 

mendiskriminasikan perempuan 
3. Strategi mengatasi hambatan 

 
Metode:  
Bermain pohon hambatan, diskusi kelompok, pleno 
 
Waktu: 
90 menit 
 
Alat: 
ATK pelatihan, gambar pohon “hambatan”, LCD 
 
Langkah-langkah: 
1. Fasilitator membagi peserta kedalam beberapa 

kelompok. Kemudian setiap kelompok diberikan 
satu jenis kasus/isu perempuan.  

2. Setiap kelompok kemudian diminta mendiskusikan 
isu/kasus tersebut dengan menggunakan pohon 
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hambatan dengan menentukan mana yang menjadi 
akar, batang, dahan dan ranting masalahnya.  

3. Hasil diskusi kelompok kemudian dipresentasikan 
dan didiskusikan. Fasilitator kemudian 
mengarahkan pada akar masalah dari kasus 
tersebut. Hingga kemudian mengkerucut pada 
adanya konstruksi gender yang timpang dan 
interpretasi agama terhadap kepemimpinan 
perempuan.  

4. Fasilitator setelah itu memberikan penjelasan  dari 
hasil presentasi semua kelompok. Apa yang 
sebenarnya yang sedang dihadapi perempuan agar 
kepemimpinan perempuan bisa terwujud.  

5. Selanjutnya fasilitator mengajak peserta untuk 
sharing apa yang pernah dilakukan dan harus 
dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut.  

6. Fasilitator mencatat pengalaman peserta dan 
kemudian mengajak peserta untuk merefleksikan 
strategi yang telah mereka lakukan sebenarnya 
mengatasi hambatan akar, pohon, dahan atau ranting 

 
 

Materi 4 
AKU(PEREMPUAN) ADALAH PEMIMPIN 
 

     Tujuan pembelajaran: 
1. Peserta memahami bahwa perempuan juga adalah 

pemimpin 
2. Peserta dapat saling berbagi pengalaman sebagai 

pemimpin di komunitasnya 
 
Pokok bahasan: 
1. Mengapa harus bicara Kepemimpinan Perempuan 
2. Tipe-tipe Kepemimpinan  
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3. Cara-cara Pemimpin menanggapi masalah 
4. Strategi penguatan kepemimpinan perempuan 

 
Metode:  
Bermain Peran, Diskusi Kelompok dan Pleno  
 
Waktu:  
120 menit 

 
Alat:  
Spidol, meta plan, kertas plano, majalah, lem, gunting, 
crayon 
 

  Langkah-langkah: 
 
1. Mengapa Harus Bicara Kepemimpinan Perempuan 

 Fasilitator menjelaskan tujuan sesi 
 Fasilitator meminta setiap peserta untuk 

berdiri dan selanjutnya membuat lingkaran. 
Setiap peserta saling berpegangan tangan 
merasakan energy dari peserta lain yang ada di 
samping kiri dan kanannya sambil 
memejamkan mata (konsentrasi). Proses ini 
dilakukan selama 7-10 menit. 

 Selanjjutnya fasilitator meminta peserta untuk 
melepaskan pengan tangan setiap peserta. 
Selanjutnya menanyakan kepada peserta apa 
yang mereka rasakan dari genganggaman 
tanggan kawan disamping kiri dan kanannya. 
Pada bagian ini fasilitator menggaris bawahi 
bahwa setiap perempuan memiliki energy yang 
dapat menjadi kekuatan perempuan untuk 
dapat mengambil peran-peran penting di 
komunitas. Selain itu, perempuan lain juga akan 
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mendukung dan membagikan energy kepada 
perempuan yang menjadi pemimpin untuk 
terus menjalankan peran-peran strategisnya 
sebagai pemimpin permepuan. 

 Selanjutnya fasilitator meminta peserta untuk 
berbagi dalam kelompok 3-4 kelompok dan 
mendiskusikan pertanyaan ‘Mengapa 
Perempuan harus memimpin?’ 

 Setiap kelompok akan menentukan siapa yang 
mencatat dan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok dengan cara yang kreatif (dalam 
mempresentasikan setiap kelompok dapat 
menggunakan media yang disediakan oleh 
panitia) 

 Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 
kelompok lain dapat memberikan klarifikasi 
dari presentasi perwakilan kelompok.  

 Fasilitator mencatat poin penting dari hasil 
diskusi untuk selanjutnya diperdalam sebelum 
sesi selesai 

 Poin penting yang disampaikan oleh fasilitator 
sebelum sesi berakhir adalah ; (1)Banyak 
pemimpin laki‐laki maupun perempuan yang 
sadar atau tidak sadar sering mengembangkan 
cara atau pendekatan kepemimpinan yang 
tidak memperhatikan bahkan tidak 
menguntungkan perempuan. (2)  ™Banyak 
caraberpikir, cara mengambil keputusan, cara 
mendelegasikan/membagikewenangan; dan 
cara berkomunikasi para pemimpin yang tidak 
didasarkan pada prinsip Keadilan Gender, (3) 
Banyak perempuan yang bisa menjadi 
pemimpin namun selalu dinilai tidak layak 
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bahkan sengaja dihambat agar tidak pernah 
menjadi pemimpin. Pada sisi yang lain banyak 
yang ingin memilih pemimpin perempuan 
namun takut dianggap salah memilih. (4) 
Perempuan menjadi pemimpin adalah 
kemajuan yang harus terus diperjuangkan.  

 Fasilitator membuka diskusi jika masih ada hal 
yang kurang dipahami atau ingin di diskusikan.  

 Fasilitator menutup sesi sambil memberikan 
semangat kepada peserta dengan yel-yel… 
(kreasi fasilitator) 
 

2. Tipe-tipe kepemimpinan 
 Fasilitator menjelaskan tujuan sesi 
 Fasilitator membagikan bahan bacaan tentang 5 

(lima) tipe-tipe kepemimpinan (memperdalam 
materi sebelumnya), yaitu ; Kepemimpinan 
Feodal, Kepemimpinan Otoriter, Kepemiminan 
Demokratis/Profesional, Kepemimpinan Lemah 
dan Kepemimpinan Feminis 

 Setelah peserta memahami setiap tipe 
kepemimpinan, selanjutnya fasilitator meminta 
kepada setiap peserta untuk menentukan pada 
tipe tersebut mereka pada tipe yang mana. 
(fasislitator mengingatkan bahwa harus 
menjawab dengan jujur) dan hal ini dapat 
dilihat pada berbagai ranah peserta 
berinteraksi yaitu; rumah tangga, komunitas, 
tempat kerja, kampus. 

 Setelah seluruh peserta menjelaskan tipe 
kepemimpinan yang dimiliki, fasilitator 
mengambil benang merah dari proses diskusi 
bahwa untuk menjadi pemimpin demokratis 
atau pemimpin feminis harus melalui proses 
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dan menginternalisasikan nilai-nilai feminis 
(jika pemimpin feminis), Karena pemimpin 
yang paling baik adalah pemimpin feminis. 

 
Karakteristik Kepemimpinan Feminis : (1) 
Berorientasi pada pengembangan kesadaran kritis 
orang‐orang yang dipimpin. (2)Memanfaatkan 
sumberdaya organsasi/komunitas  untuk tujuan 
menjamin keberlanjutan kehidupan seluruh staf 
/perempuan di komunitas untuk jangka kehidupan 
panjang berdasarkan pertimbangan kesetaraan hak 
hidup, tanggungjawab kesetaraan hak hidup, 
tanggungjawab dan posisi di dalam 
organisasi/komunitas/pemerintah desa dll. (3) 
Mengutamakan hubungan yang inklusif 
(“kebersamaan”) dan bukan ekslusif, (4) 
Mengutamakan pendekatan holistik (terpadu) dan 
bukan parsial (terpisah‐pisah), (5) Berorientasi pada 
proses dan bukan hanya semata‐mata hasil, (6) 
Berorientasi pada penguatan akses dan control 
perempuan, (7) Memandang perubahan bersifat 
pluralis dan tidak seragam dan linear, (8) Berorientasi 
pada pengambilan keputusan yang non hirarkhis (tidak 
keputusan yang non-hirarkhis (tidak ada pihak yang 
bertindak sebagai satu‐satunya penentu keputusan). 
Satu-satunya penentu keputusan). (9)Mendorong 
kebebasan dan otonomi perempuan  untuk 
mengembangkan dirinya atau tubuh sendiri, (10) Tidak 
memisahkan proses produksi dari proses reproduksi, 
(11) Tidak menggunakan cara‐cara yang mengandung 
aspek dominasi, sub-ordinasi, eksploitasi, stereotyping, 
diskriminasi, marginalisasi, kekerasan dan beban ganda 
terhadap orang yang dipimpin. 
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3. Strategi Penguatan Kepemimpinan Perempuan 
 

 Fasilitator menjelaskan tujuan sesi. 
 Fasilitator membagikan peserta dalam 4-5 

kelompok dan membahas strategi penguatan 
kepemimpinan perempuan. 

 Setiap kelompok menentukan perwakilan 
kelompok yang akan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok (pleno). 

 Fasilitator mencatat poin penting dari hasil 
presentasi kelompok 

 Fasilitator menjelaskan 3 (tiga) Strategi 
Penguatan Kepemimpinan Perempuan, yaitu ; 
(1) Penguatan yang Berbasis pada Konsep 
Akses dan Kontrol Perempuan, (2) 
Pengarusutamaan Nilai dan Perspektif Keadilan 
Gender di Dalam Institusi dan Program, (3) 
Mengembangkan Strategi Komunikasi yang 
Berorientasi pada Perubahan Sikap.  

 Fasilitator membuka sesi Tanya jawab jika 
masih ada hal yang membutuhkan penjelasan. 

 Fasilitator menutup sesi dan menyampaikan 
terikasih kepada peserta atas kerja kerasnya 
selama proses berjalan.  
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BAGIAN KELIMA 
ADVOKASI KEADILAN GENDER DI TINGKAT 

KOMUNITAS 
 

Pengantar 
 

Berbagai persoalan ketidakadilan gender masih terjadi di 
keluarga, masyarakat, dan negara. Oleh karena itu perlu 
dilakukan advokasi keadilan gender di komunitas untuk 
mengubah relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan 
perempuan menjadi relasi yang lebih setara dan adil 
gender, serta untuk melakukan perubahan kebijakan. 
Advokasi merupakan sebuah proses, yang berlangsung 
untuk jangka waktu yang tidak ditentukan, bisa panjang, 
ataupun singkat. Advokasi juga bersifat strategis, dan 
mengarahkan berbagai kegiatan yang dirancang dengan 
cermat kepada berbagai ‘stakeholder’ dan pembuat 
kebijakan.  Advokasi tidak lain adalah merupakan upaya 
untuk memperbaiki atau merubah kebijakan publik sesuai 
dengan kehendak atau kepentingan mereka yang 
mendesakkan terjadinya perbaikan atau perubahan 
tersebut. 
 
Sebelum melakukan advokasi keadilan gender di 
komunitas, langkah pertama yang perlu dilakukan dalam 
sesi ini adalah mengidentifikasi persoalan ketidakadilan 
gender yang terjadi di lingkungan komunitasnya. Lalu 
setelah itu baru menyusun kerangka advokasi yang akan 
dilakukan dengan menentukan isu spesifik, asumsi dasar, 
factor pendukung dan penghambat, peta aktor, strategi 
advokasi, serta tahapan dan langkah-langkah yang perlu 
dilakukan.  
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Materi 1 
Pemahaman Dasar Advokasi 
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini peserta diharapkan: 
1. Memahami apa yang dimaksud dengan advokasi dan 

pentingnya strategi advokasi untuk keadilan gender 
2. Memahami kerangka advokasi  yakni langkah-langkah 

yang harus dilakukan dalam melakukan advokasi. 
3. Memahami bagaimana menggunakan CEDAW sebagai 

alat advokasi keadilan gender. 
 

Pokok bahasan: 
1. Konsep dasar advokasi. 
2. Teknik advokasi  dalam kerangka dan langkah-

langkah advokasi 
3. CEDAW sebagai alat advokasi keadilan gender 
 
Metode: 
Ceramah, diskusi kelompok, presentasi. 
 
Waktu: 
120 menit 
 
Alat: 
Spidol ukuran sedang dan Besar, metaplan 2 warna, kertas 
plano, selotip kertas, infocus 
 
Langkah-langkah: 
1. Fasilitator membagi flipchart kepada peserta dan 

meminta peserta menuliskan satu kata yang mereka 
tahu atau pahami mengenai Advokasi. Selanjutnya 
Fasilitator meminta peserta untuk membaca dan 
menempelkan flipchart yang telah di isi. 
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2. Fasilitator menjelaskan dengan bahasa yang 
sederhana/mudah pahami peserta terkait advokasi 
dengan mengaitkan hasil pemahaman peserta yang 
telah dituliskan. (Metode ini akan membuat peserta 
percaya diri dari apa yang telah dituliskan atau tidak 
merasa salah yang dapat membuat mereka minder). 

3. Fasilitator menyimpulkan pengertian atau konsep 
dasar advokasi kepada peserta sebagai strategi 
perempuan/masyarakat memperjuangkan hak-hak 
dan ketidak adilan yang dialami. (jika ada bahan 
bacaan dapat di berikan kepada peserta setelah sesi) 

4. Fasilitator membagi peserta dalam 4-5 kelompok 
diskusi, dan selanjutnya menjelaskan kepada setiap 
kelompok contoh advokasi yang telah dilakukan (bisa 
dari pengalaman anggota kelompok, maupun 
pengalaman dari orang/kelompok lain). 

5. Fasilitator memberikan pertanyaan kunci untuk di 
jawab oleh setiap kelompok, yaitu ; (1) Apa kasus 
atau peristiwa yang terjadi, (2) Apa Tujuan 
melakukan advokasi, (3) Siapa yang menjadi 
target/sasaran?, dan (4) Cara apa yang digunakan. 

6. Fasilitator memberikan waktu selama 30 menit 
kepada setiap kelompok untuk berdiskusi dan 
menentukan siapa yang akan mempresentasikan hasil 
diskusi. Selanjutnya Fasilitator meminta satu per-satu 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka 
dalam kelompok dan membuka ruang klarifikasi atau 
bertanya dari kelompok lain. 

7. Fasilitator mencatata poin-poin yang masih 
memerlukan penjelasan, untuk kemudian dibahas di 
akhis sesi. 
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Materi 2 
Persoalan Ketidakadilan Gender di Komunitas 
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 
a. Memahami apa yang dimaksud dengan ketidakadilan 

gender 
b. Mampu mengidentifikasi ketidakadilan gender yang 

terjadi dalam diri pribadi, keluarga maupun di 
komunitas 

 
Pokok bahasan: 
a. Apa yang dimaksud dengan ketidakadilan gender 
b. Identifikasi persoalan ketidakadilan gender yang 

terjadi dalam diri pribadi, keluarga maupun komunitas 
berdasarkan pasal tentang hak-hak perempuan yang 
ada dalam Konvensi CEDAW (Pasal 6-16). 

 
Metode: 
a. Refleksi ketidak adilan gender 
b. World Cafe 
 
Waktu: 
120  menit (90 menit) 
 
 
Alat: 
Kertas plano, spidol warna warni/pinsil warna, selotip 
kertas, kertas gambar, poshit. 
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Langkah-langkah: 
a. Fasilitator meminta peserta membuat lingkaran 

dan meletakkan kertas plano bersama spidol 
ditengah-tengah lingkaran. 

b. Fasilitator  menggali pemahaman peserta tentang 
ketidak adilan gender dengan meminta peserta satu 
persatu menuliskan di kertas plano yang telah 
disediakan tentang ketidak adilan gender berbasis 
pada pengalaman nya. 

c. Fasilitator meminta peserta untuk membaca 
seluruh isi kertas plano. Selanjutnya fasilitator 
menjelaskan ketidak adilan gender dengan 
sederhana sehingga peserta mudah memahaminya. 

d. Fasilitator mempersilahkan peserta untuk bertanya 
terkait dengan hal-hal yang belum dimengerti pada 
proses yang telah dilakukan. 

e. Fasilitator membagi peserta dalam kelompok (4-5 
kelompok). Setiap kelompok akan mendiskusikan 
persoalan ketidak adilan gender yang dialami oleh 
anggota kelompok, dan selanjutnya menyepakati 
pengalaman anggota kelompok yang akan menjadi 
analisis peserta. 

f. Pengalaman peserta kelompok yang disepakati,s 
elanjutnya di buat dalam bentuk gambar (di buat 
sekreatif mungkin), dan selanjutnya menjawab 
pertanyaan sbb ; (1) Ketidak adilan gender apa 
yang terjadi, (2) Siapa pelakunya, (3) Siapa yang di 
untungkan, (4)Bagaimana cara yang dilakukan 
untuk menghentikan ketidak adilan tsb, 

g. Setiap kelompok diberi waktu 1 (satu) jam untuk 
berdiskusi, menggambar, menjawab pertanyaan, 
menentukan 2 orang yang akan menjaga café 
dengan tugas ( 1 orang menjelaskan hasil diskusi 
dan 1 orang mencatat proses  yang terjadi) dan 
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menempelkan gambar hasil diskusi dalam 
kelompok. 

h. Selanjutnya setiap kelompok berkunjung ke setiap 
kelompok, mendengarkan penjelasan penjaga café 
dan menanyakan hal-hal yang kurang jelas, serta 
memberikan masukan terhadap setiap kelompok 
yang dikunjungi. Pertanyaan dan masukan di 
tuliskan di poshit kemudian ditempelkan pada 
presentasi kelompok yang dikunjungi. 

i. Fasilitator meminta anggota kelompok yang 
bertugas untuk menuliskan pertanyaan, komentar 
dan masukan dari kelompok lain. 

j. Fasilitator mencatat hal-hal yang membutuhkan 
penjelasan lebih dalam, jika tidak ada lagi peserta 
yang bertanya, fasilitator menyimpulkan hasil dari 
proses yang dilakukan 
 

 
Materi 3 
Agenda Perempuan di komunitas 

Memah 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 
a. Memahami agenda dan kepentingan perempuan 
b. Memahami strategi advokasi keadilan gender 
c. Memahami bagaimana menggunakan CEDAW sebagai 

alat advokasi 
 
Pokok bahasan: 
a. Agenda dan kepentingan perempuan 
b. Strategi mengadvokasi agenda dan kepentingan 
perempuan 
c. CEDAW sebagai alat advokasi. 
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Metode: 
 Brainstorming 
 Diskusi dan tanya jawab 
 Diskusi kelompok 
 
Waktu: 
120  menit (90 menit) 
 
Alat: 
Metaplan merah dan kuning, flipchart, kertas plano, spidol, 
double tip, selotip kertas. 
 
Langkah-langkah: 
a. Fasilitator menanyakan kepada peserta apa saja 

kepentingan perempuan yang tidak mendapatkan 
respon dari penentu kebijakan, (exp. Masalah kespro, 
air bersih, penggusuran, dll) 

b. Fasilitator membagi peserta dalam kelompok untuk 
mendiskusi kepentingan perempuan yang diabaikan 
oleh pemerintah berbasis pengalaman mereka dengan 
menjawab pertanyaan sbb : (1) Kepentingan apa yang 
dirumuskan, (2) siapa actor yang menolak kepentingan 
perempuan, (3) mengapa ditolak, (4) Siapa di balik 
actor tersebut (pengusaha, pemilik modal, tuan tanah 
dll), (5) siapa yang akan di sasar untuk menyampaikan 
kepentingan perempuan, (6) Mengapa actor tersebut 
yang disasar, (7) Bagaimana cara menyuarakan agenda 
perempuan kepada pengambil/pembuat kebijakan. 

c. Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil 
diskusinya secara bergantian dan kelompok lain dapat 
melakukan klarifikasi dan pertanyaan kepada hasil 
presentasi kelompok. 

d. Fasilitator mencatat poin-poin penting yang masih 
membutuhkan penjelasan lebih dalam. 
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e. Fasilitator menjelaskan hal-hal yang masih masih 
membutuhkan penjelasan dan melakukan diskusi dan 
Tanya jawab dengan peserta. 

f. Fasilitator menyimpulkan hasil sesi, menutup dan 
melanjutkan sesi berikutnya. 

 
 

Materi 4 
Membangun strategi advokasi agenda perempuan  
komunitas 
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta diharapkan dapat : 
a. Memahami strategi advokasi 
b. Memahami bagaimana menggunakan CEDAW sebagai 

alat advokasi 
 
Pokok bahasan: 
a. Unsur-unsur penting dalam advokasi 
b. Strategi advokasi 
c. CEDAW sebagai alat advokasi. 
 
Metode: 
 Brainstorming 
 Diskusi dan tanya jawab 
 Bermain peran 
 
Waktu: 
120  menit (90 menit) 
 
Alat: 
Metaplan merah dan kuning, flipchart, kertas plano, spidol, 
double tip, selotip kertas. 
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Langkah-langkah: 
a. Fasilitator menjelaskan tujuan dari sesi yang akan 

dilakukan 
b. Fasilitator menjelaskan kepada peserta tentang unsur-

unsur penting dalam advokasi --- diskusi dan Tanya 
jawab. 

c. Fasilitator menjelaskan strategi advokasi agenda 
perempuan kepada peserta --- diskusi dan Tanya 
jawab 

d. Fasilitator membagi peserta dalam kelompok (3-4 ), 
dan meminta setiap kelompok untuk membuat 
scenario drama yang mencerminkan unsur-unsur dan 
strategi advokasi yang digunakan (kasus bisa dari 
pengalaman peserta) 

e. Setiap kelompok menyiapkan perlengkapan drama 
dan berbagi peran dalam melakonkan drama yang 
dibuat. Waktu persiapan 30 menit 

f. Pertujukan setiap kelompok selama 20-30 menit. 
g. Fasilitator mencatat bagian penting dalam 

pertunjukan yang membutuhkan penjelasan lebih 
dalam. 

h. Selanjutnya fasilitator memperkenalkan pasal 8 
CEDAW yang dapat digunakan untuk melakukan 
advokasi kepentingan dan agenda perempuan. 

i. Fasilitator menyimpulkan hasil sesi, menutup dan 
melanjutkan sesi berikutnya. 
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BAGIAN KELIMA  
RENCANA TINDAK LANJUT DAN EVALUASI 

PELATIHAN  
 
Pengantar 

 
Bagian kelima ini merupakan modul penutup yang 
berisikan kegiatan perumusan rencana tindak lanjut dan 
evaluasi, serta penutupan. Di akhir sesi peserta dapat 
menyusun kesepakatan bersama tentang rencana tindak 
lanjut pelatihan ini. Sesi ini sangat penting karena 
memberi kesempatan kepada penyelenggara untuk 
menjelaskan arti penting tindak lanjut dari program ini 
dan membekali peserta untuk dapat kembali ke organisasi 
masing-masing dengan membawa pemahaman dan 
keterampilan yang lebih baik tentang Konvensi CEDAW 
dan bagaimana mempromosikan budaya setara dan adil 
gender di lingkungan komunitas masing-masing. 
 
Melalui penyusunan Rencana Tindak Lanjut ini 
diharapkan dapat menjembatani hal-hal yang telah 
dipelajari dalam proses pelatihan dengan kebutuhan 
pengembangan dan aplikasinya di masyarakat. 
Penyusunan RTL merupakan kegiatan belajar terakhir 
dari keseluruhan sesi pelatihan yang diikuti peserta. 
Tujuannya untuk menentukan tindak lanjut hasil pelatihan 
setelah mereka kembali ke komunitasnya masing-masing.  
 
Proses evaluasi akan dilakukan secara tertulis dan lisan 
dimana peserta dan penyelenggara akan bersama-sama 
membuat catatan perbaikan agar hal-hal yang baik dapat 
dipertahankan dan dilanjutkan kembali, sedangkan hal-hal 
yang perlu diperbaiki dapat dijadikan sebagai sarana 
refleksi dan pembelajaran untuk tidak terulang lagi. 
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Keberhasilan modul ini dapat diukur dari adanya rumusan 
tindak lanjut dan adanya evaluasi untuk perbaikan proses 
pendidikan ke depan.  
 
Materi 1 
Rencana Tindak Lanjut   
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta: 

a. Memiliki gagasan nyata dan rencana kerja yang 
jelas yang dapat diterapkan atau dilaksanakan 
terkait dengan tugas, fungsi serta aktivitas 
kesehariannya. 

b. Merencanakan langkah-langkah untuk 
melaksanakan atau mengintegrasikan kegiatan 
yang berkaitan dengan promosi budaya setara dan 
adil gender ke dalam pekerjaan dan wilayah 
masing-masing. 

 
Pokok bahasan: 
Identifikasi rencana tindak lanjut yang akan dilakukan 
setiap kelompok setelah pelatihan untuk merespon 
persoalan gender di lingkungan komunitas peserta. 

 
Metode: 
Curah gagasan, diskusi kelompok, dan diskusi pleno. 
 
Waktu: 
105  menit (60 menit) 
 
Alat: 
a. Spidol 
b. Kertas Plano 
Langkah-langkah: 



 

(60) 
 

a. Fasilitator menjelaskan tujuan sesi dan bagaimana 
kaitannya dengan keseluruhan modul yang telah 
dilalui. Fasilitator perlu menggarisbawahi pentingnya 
penyusunan rencana tindak lanjut  

b. Fasilitator membagi peserta dalam kelompok 
berdasarkan wilayah kerjanya. 

c.   Mintalah kepada masing-masing kelompok untuk 
menyusun rencana tindak lanjut untuk persoalan 
gender di lingkungan komunitas peserta yang ingin 
direspon setelah pelatihan dilaksanakan. 

d.  Ingatkan kepada semua peserta kelompok bahwa 
ruang lingkup rencana tindak lanjut ini adalah 
komunitas kita masing-masing. Dalam menentukan 
persoalan gender di komunitas yang akan direspon, 
setiap kelompok perlu menggalinya dari persoalan 
kehidupan sehari-hari yang terjadi di komunitas, tidak 
mengarang atau berimajinasi.  

e.   Setiap kelompok menyusun rencana tindak lanjut 
selama 45 menit dalam bentuk presentasi. Peserta 
diminta menentukan siapa anggota kelompoknya yang 
mencatat dan menjadi juru bicara untuk presentasi. 

f.  Hasil diskusi ditempelkan di dinding untuk dibahas 
dalam pleno.  

g.  Kelompok lain diminta untuk memberikan masukan, 
komentar, dan melengkapi rencana aksi/kegiatan yang 
dipresentasikan suatu kelompok, sebelum disepakati 
sebagai agenda bersama komunitas yang 
bersangkutan.   

h.   Setelah semua kelompok mempresentasikan, 
fasilitator menutup sesi ini dengan menegaskan 
sejumlah agenda kerja paska pelatihan yang penting 
dilakukan oleh setiap komunitas dalam rangka 
mewujudkan budaya setara dan adil gender di 
lingkungan komunitasnya. 
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Materi 2 
Evaluasi 
 
Tujuan pembelajaran: 
Melalui materi ini, peserta: 
a. Mampu mengevaluasi pelatihan secara keseluruhan 

dan menyimpulkan capaian selama pelatihan. 
b. Mampu merefleksikan pelajaran-pelajaran yang dapat 

dipetik selama proses pelatihan, termasuk pemenuhan 
harapan peserta dan penyelenggara atas proses 
pelatihan yang berlangsung. 

c. Peserta dapat menyampaikan catatan perbaikan bagi 
pelaksanaan pelatihan berikutnya. 

 
Pokok bahasan  
 
a. Evaluasi proses dan capaian pelatihan secara 

keseluruhan  
b. Pelajaran-pelajaran berharga yang di dapat peserta 

dan tanggapan peserta terhadap penyelenggaraan 
proses pelatihan. 

c. Catatan perbaikan/ masukan bagi pelaksanaan 
pelatihan berikutnya. 

 
Metode: 
Curah pendapat 
 
Waktu: 
30  menit  
 
Alat: 

a. Spidol, kertas plano, lakban. 
b. Lembar evaluasi. 
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Langkah-langkah: 
a. Fasilitator menjelaskan tujuan sesi dan pentingnya 

evaluasi serta proses evaluasi yang akan 
dilakukan. Evaluasi dilakukan secara tertulis dan 
lisan. 

b. Fasilitator membagi lembar evaluasi tertulis 
kepada peserta untuk menilai sejauhmana 
pemahaman tentang materi yang disampaikan 
dalam pelatihan dan keseluruhan proses pelatihan. 

c. Setelah selesai ajaklah seluruh peserta untuk 
melakukan curah pendapat terkait dengan aspek-
aspek penyelenggaraan pelatihan (pencapaian 
tujuan, proses metodologi, bahan belajar, 
pelajaran-pelajaran berharga yang di dapat 
peserta dan tanggapan peserta terhadap 
penyelenggaraan proses pelatihan, masukan bagi 
pelaksanaan pelatihan berikutnya) 

d. Fasilitator meminta peserta yang ingin 
menyampaikan penilaiannya secara lisan dengan 
batas waktu. 

e. Fasilitator mencatat pokok-pokok jawaban peserta 
di papan tulis atau kertas plano.  

f. Setelah beberapa peserta menyampaikan evaluasi 
secara lisan, fasilitator menyerahkan kembali 
kendali pelatihan kepada panitia, untuk 
menyampaikan hal-hal teknis yang dianggap perlu. 
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